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ABSTRAK

Farikha Hasluzia Daneswara, 2017. Implementasi Sistem Full Day School
Terhadap Perkembangan Keterampilan Sosial Melalui Pembelajaran IPS Pada Siswa
Kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Skripsi, Yogyakarta: Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sistem full day school
terhadap perkembangan keterampilan sosial siswa melalui pembelajaran [Imu
Pengetahuan Sosial (IPS), hasil dari penerapan sistem full day school (FDS) dan
pembelajaran IPS terhadap keterampilan sosial siswa, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan sistem full day school dan pembelajaran IPS di kelas V
SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis metode studi kasus
yang dilakukan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pemeriksaan
keabsahan data ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penerapan sistem full day school
di SDIT Salsabila 3 Banguntapan sudah melalui tahap (a) Sosialisasi (b)
Pemberdayaan (c) Uji Coba (d) Pelaksanaan. (2) Penerapan pembelajaran IPS di kelas
V menggunakan metode active learning, yang mana setiap kelas dan setiap wali kelas
melakukan inovasi pembelajaran agar materi pembelajaran dapat tersampaikan
dengan maksimal dan dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa. (3) Hasil
penerapan sistem full day school terhadap pengembangan keterampilan sosial siswa
melalui pembelajaran IPS antara lain (a) Keterampilan bersosialisasi (b)
Keterampilan bercakap-cakap (c) Sifat humoris (d) Jalinan persahabatan (e)
Kemampuan berperan serta dalam kelompok sebaya (f) Kemampuan bergaul dengan
orang dewasa. (4) Faktor pendukung dalam penerapan sistem FDS meliputi kesadaran
masyarakat yang menyadari pentingnya konsepFDS, SDM yang terseleksi, dukungan
dari dinas, yayasan dan orang tua. Faktor pendukung dalam penerapan pembelajaran
IPS dengan metode active learning yaitu dukungan dari orang tua dan antusiasme dari
siswa . Faktor penghambat dalam menerapkan sistem FDSyaitu sarana dan prasarana
yang masih harus diperbarui dan ditambah, pengelolaan pembelajaran di kelas,
penyesuaian konsep FDS pada orang tua dan siswa. Faktor penghambat dalam
menerapkan metode active learning pada pembelajaran IPS di kelas V yaitu alokasi
waktu dan pengkondisian kelas.

Kata kunci: Full Day School, Keterampilan Sosial, Pembelajaran IPS
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 bahwa
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, menjadi warga Negara yang demokratis, serta bertanggung
jawab.!

Pendidikan nasional di Indonesia diwujudkan dalam bentuk sebuah
sekolah, baik formal maupun non-formal.Sekolah merupakan tempat kedua untuk
mendidik anak setelah keluarga. Sekolah menjadi tempat bagi peserta didik untuk
belajar dan mempelajari banyak hal. Sekolah merupakan sebuah rumah yang
memberikan kemudahan dan fasilitas bagi peserta didik dalam melahirkan sekian
banyak kreativitas. Sekolah mengantarkan peserta didik untuk tumbuh menjadi
manusia-manusia dengan segala bentuk harapan dan impian. Sekolah juga
merupakan salah satu sarana membina putra-putri bangsa agar menjadi anak-anak
yang berguna bagibangsa dan negara sebab disana mereka ditempa untuk belajar

berbicara, berpikir, dan bertindak.?

Mulyasa, Pengembangan dan Implementai Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), him. 20

2Moh Yamin, Paduan Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: DIVA press,
2012), him. 203



Munculnya fenomena kecenderungan kenakalan remaja yang masih
berstatus sebagai pelajar akhir-akhir ini menjadi permasalahan yang
mengkhawatirkan baik dari perspektif pendidikan, psikologi, sosial, maupun
budaya. Fenomena ini merupakan bukti dari lemahnya moral dan regulasi diri di
kehidupan remaja yang semakin melemah. Kemudahan mengakses informasi
akibat dampak dari kemajuan teknologi memunculkan pemikiran — pemikiran
modern yang tidak sesuai dengan norma-norma sosial yang ada di dalam
masyarakat. Hal ini memicutimbulnya masalah sosial remaja di lingkungan nya,
baik di keluarga, lingkungan pendidikan maupun di lingkungan masyarakat.
Sebagai contoh, gambaran tentang banyaknya remaja Indonesia mengalami
masalah sosial yang ditunjukkan dalam bentuk perbuatan kriminal, asusila, dan
pergaulan bebas; masalah budaya dalam bentuk kehilangan identitas diri,
terpengaruh budaya barat; dan masalah degradasi moral yang diwujudkan dalam
bentuk kurang menghormati orang lain, tidak jujur sampai ke usaha menyakiti diri
seperti mengkonsumsi narkoba, mabuk — mabukan dan bunuh diri®.

Data menunjukkan adanya peningkatan kenakalan remaja dari tahun
ketahun diambil dari Badan Pusat Statistik (BPS), Pada tahun 2013 angka
kenakalan remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus, sedangkan pada tahun 2014
jumlahnya mencapai 7007 kasus dan pada tahun 2015 mencapai 7762 kasus.
Artinya dari tahun 2013 — 2014 mengalami kenaikan sebesar 10,7%, kasus
tersebut terdiri dari berbagai kasus kenakalan remaja diataranya, pencurian,
pembunuhan, pergaulan bebas dan narkoba. Dari data tersebut kita dapat

mengetahui pertumbuhan jumlah kenakalan remaja yang terjadi tiap tahunnya.Para

SILMPI Wilayah 4 DI Yogyakarta, “Asertifitas Pada Remaja”, dalam laman
http://wilayah4.ilmpi.org/ diunduh tanggal 25 April 2018 pukul 11.04 WIB
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remaja terjerumus dalam hal negatif seperti tawuran, narkoba, seks bebas, salah
satunya disebabkan oleh kepribadian yang lemah yaitu ketidakmampuan para
remaja untuk bersikap asertif. Asertivitas merupakan kemampuan seseorang untuk
mengekspresikan diri, pandangan-pandangan dirinya, dan menyatakan keinginan
dan perasaan diri secara langsung, jujur, dan spontan tanpa merugikan diri sendiri
dan melanggar hak orang lain. Asertivitas dalam perspektif pendidikan merupakan
domain keterampilan sosial (social skills) diantara kerja sama (cooperation),
tanggung jawab (responsibility), dan self-control.*

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan pemerintah melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, ataulatihan yang berlangsung di sekolah dan di
luar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat
memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang
akan datang.®> Dalam upaya memperbaiki kualitas pendidikan, pemerintah saat ini
mencanangkan program Full Day School (FDS), Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Muhadjir Effendy menggagas sistem “FDS” untuk pendidikan dasar
(SD dan SMP), baik negeri maupun swasta. Alasannya agar anak tidak sendiri
ketika orang tua mereka masih bekerja. Muhadjir Effendy mengatakan “Dengan
sistem FDS ini secara perlahan anak didik akan terbangun karakternya dan tidak
menjadi liar di luar sekolah ketika orang tua mereka masih belum pulang dari
kerja”. Anak-anak dapat menyelesaikan tugas sekolahnya di sekolah sembari
menunggu orang tuanya pulang bekerja, dan anak-anak pun dapat mengisi
waktunya dengan kegiatan ekstrakurikuler agar mereka tetap dapat bermain dan

melakukan hobinya dengan di fasilitasi oleh pihak sekolah. Saat ini pihak

4ILMPI Wilayah 4 DI Yogyakarta, “Asertifitas Pada Remaja”, dalam laman
http://wilayah4.ilmpi.org/ diunduh tanggal 25 April 2018 pukul 11.04 WIB
SBinti Maunah, Landasan Pendidikan, (Yogyakarta: Sukses Offset, 2009), him. 3
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pemerintah masih melakukan sosisalisai sistem FDS ke sekolah-sekolah secara
merata di Indonesia, Muhadjir Effendy mengungkapkan bahwa suatu saat nanti
pasti akan dibuat payung hukumnya yakni peraturan menteri terkait dengan
penerapan sistem FDS, akan tetapi saat ini masih sosialisasi terlebih dahulu secara
intensif.’

Sistem baru FDS sebagai bentuk alternatif dalam upaya memperbaiki
manajemen pendidikan. Idealnya, sebuah sekolah yang menjalankan sistemFDS
diharapkan tidak hanya mengembangkan kecerdasan kognitif peserta didik saja,
akan tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Karena
dengan adanya sistem FDS, selain waktu belajar yang lebih lama, peserta didik
pun juga lebih lama berada di luar rumah, mereka belajar berinteraksi dan
berhubungan dengan orang lain (warga sekolah).

Alasan sebuah sekolah dibentuk dalam sistem FDS yaitu untuk
membersamai kegiatan peserta didik secara efektif dan terstruktur selama peserta
didik tidak sedang bersama orang tua. Melalui dibentuknya sistem FDS, sekolah
dapat menanamkan pembiasaan-pembiasaan berupa akhlak dan karakter yang
baik, yang mana pembiasaan tersebut membutuhkan durasi waktu yang lama.
Sistem FDS dirasa menjadi suatu sistem yang tepat untuk membantu orang tua
dalam menumbuhkan kebiasaan-kebiasaan baik pada anak, baik dalam hal
interaksi sosial, kreativitas dalam belajar, pembiasaan dalam beribadah dan

pengembangan karakter.’

6Tri Wahono, “Ini Alasan Mendikbud Usulkan Full Day School”, dalam laman
https://edukasi.kompas.com/read/2016/08/08/12462061/ini.alasan.mendikbud.usulkan.full.day.school
diunduh tanggal 09 Januari 2017 pukul 12.17 WIB
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Munculnya sebuah sekolah dengan sistem FDStentu saja tidak terlepas dari
dampak positif dan negatif yang ada. Dampak negatifnya yaitu peserta didik akan
mudah lelah, karena sehari penuh sudah mengikuti kegiatan di sekolah, ditambah
lagi jika mereka masih mengikuti les di luar sekolah, dan mengerjakan Pekerjaan
Rumah (PR) atau tugas sekolah yang mana biasanya dikerjakan pada malam hari.
Penuhnya kegiatan anak-anak dapat membuat mereka jenuh, bahkan menjadi tidak
konsentrasi dalam mengikuti pelajaran di sekolah karena kelelahan atau
mengantuk. Kegiatan FDS juga membuat anak-anak menjadi kurang berinteraksi
dengan teman sebaya di sekitar tempat tinggalnya, bahkan waktu bersama
keluargapun juga berkurang, sehingga ada kemungkinan anak-anak menjadi
pribadi yang individualis.®

Namun, dampak positifnya secara umum, anak-anak akan lebih terawasi
kegiatannya, karena disibukkan dengan kegiatan positif yang ada di sekolah. Bagi
para orang tua yang bekerja hingga sore hari, tidak perlu khawatir dengan kegiatan
anaknya selama ditinggal orang tua bekerja.’Peserta didik juga terlatih untuk
mandiri karena tidak melulu didampingi oleh orang tua, dan yang pasti mereka
belajar berinteraksi dengan teman-temannya dan warga sekolah yang lain, hal itu
membuat keterampilan sosial peserta didik menjadi lebih baik.Merujuk pada UU
Sistem Pendidikan Nasional, maka pemerintah memperbaiki sistem pendidikan
dengan program FDS yang diharapkan tidak hanya mengembangkan kecerdasan
kognitif peserta didik akan tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial

peserta didik.

®Wawancara dengan Kepala Sekolah SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 09 Maret 2017 pukul
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Keterampilan sosial yaitu perilaku-perilaku yang dipelajari, yang
digunakan  oleh individu pada situasi-situasi interpersonal  dalam
lingkungan.'®Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan
sosialnya, baik orang tua, sanak keluarga, orang dewasa lainnya atau teman
sebayanya. Apabila lingkungan sosial tersebut memfasilitasi atau memberikan
peluang terhadap perkembangan anak secara positif, maka anak akan dapat
mencapai perkembangan sosialnya secara matang.!! Perkembangan sosial pada
anak-anak Sekolah Dasar (SD) ditandai dengan adanya perluasan hubungan,
disamping dengan keluarga juga dia mulai membentuk ikatan baru dengan teman
sebaya (peer group) atau teman sekelas, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya
telah bertambah luas.'?> Dengan sistem FDS ini, keterampilan sosial peserta didik
diharapkan dapat berkembang dengan dibantu guru dan warga sekolah yang
mendukung program tersebut.

Menurut hasil wawancara dengan Ibu Afifatuz Zahro orang tua dari peserta
didik kelas 5 di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, Sistem FDS di SDIT Salsabila 3
Banguntapan sudah bagus dan baik dalam menumbuh kembangkan pendidikan
karakter anak dan meminimalisir pengaruh pergaulan negatif dari luar, selama
bersekolah di SDIT Salsabila 3 Banguntapan, keterampilan sosial anak juga
mengalami peningkatan dalam hal bersosialisasi, menjalin persahabatan dan
pergaulan dengan teman sebaya. Program FDS di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
juga mendukung perkembangan keterampilan sosial peserta didik, seperti kegiatan

outbond, perkemahan, market day, pembagian infag, dan lain-lain. Para orangtua

Lawrence E Saphiro, Mengajarkan Emotional Intelligence pada Anak, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2003), him. 173
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memutuskan untuk menyekolahkan putra-putrinya di SDIT Salsabila 3
Banguntapan karena dirasa program FDS nya cukup bagus, anak mendapatkan
ilmu dan terjaga pergaulannya, dan biaya pendidikan disana yang cukup
terjangkau, namun tetap memberikan kualitas dan pelayanan yang maksimal.*®

Salah satu filsafat pendidikan IPS yaitu IPS sebagai pengembangan pribadi
seseorang (social studies as personal develpment of the individual).
Pengembangan pribadi seseorang melalui pendidikan IPS tidak langsung tampak
hasilnya, tetapi setidaknya melalui pendidikan IPS akan membekali kemampuan
sesorang dalam pengembangan diri melalui berbagai keterampilan sosial dalam
kehidupannya (social life skill). Pendidikan IPS disini harus membekali siswa
tentang pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai, sehinggga semua itu dapat
membentuk citra diri siswa menjadi manusia yang memiliki jati diri yang mampu
hidup di tengah masyarakat dengan damai, dan dapat menjadikan contoh teladan
serta memberikan kelebihannya pada orang lain.*

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, arus globalisasi membawa
pengaruh yang sudah merasuki berbagai sendi kehidupan, termasuk kehidupan
peserta didik baik di keluarga, sekolah, dan masyarakat. Selain membawa dampak
positif, tidak sedikit pengaruh negatif arus globalisasi tersebut, termasuk
didalamnya masalah sosial yang saat ini menjadi permasalahan bangsa yang cukup
memprihatinkan. Masalah sosial sudah tampak dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik, seperti sikap individualistis, egoistis, kurang dapat berkomunikasi

secara efektif, rendahnya rasa empati, kurang rasa tanggung jawab, tingkat disiplin

Bwawancara dengan Wali Murid SDIT Salsabila 3 Banguntapan, 17 Juni 2017 pukul
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rendah, kurang bekerja sama dan berinteraksi didalam kehidupan bermasyarakat,
atau dikenal dengan istilah social autism atau social insulation.

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, setiap warga negara termasuk
peserta didik dituntut untuk mempunyai sejumlah keterampilan yang diperlukan
dalam kehidupan bukan hanya sebagai warga negara, tetapi juga sebagai warga
dunia sehingga kehidupan peserta didik dapat lebih fungsional dan lebih
bermakna. Beberapa keterampilan yang perlu dikuasai yaitu: 1) literasi zaman
digital; 2) berpikir inventif-modal intelektual; 3) komunikasi interaktif-
keterampilan sosial dan personal; 4) komunikasi interaktif. Sejumlah keterampilan
yang dituntut untuk dimiliki oleh semua warga negara pada era globalisasi
tentunya membawa pengaruh terhadap dunia pendidikan. Sekolah dituntut untuk
dapat mempersiapkan peserta didik sehingga dapat ikut aktif pada era globalisasi,
yang tentunya hal tersebut menjadi tanggung jawab seluruh mata pelajaran dalam
kurikulum, dan seluruh kegiatan di sekolah. Pendidikan IPS sebagai bagian dari
fungsi sekolah, memegang peranan penting dalam beberapa keterampilan yang
dituntut dimiliki peserta didik pada era globalisasi, diantaranya yaitu keterampilan
sosial yang meliputi keterampilan bekerja sama atau kolaborasi, keteranpilan
interpersonal, keterampilan interaksi sosial dan lintas budaya, tanggung jawab
personal dan sosial, komunikasi interaktif, literasi budaya dan kesadaran global.*®

SDIT Salsabila 3 Banguntapan merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan program pembelajaran sistem satu hari penuh di sekolah. Oleh karena

itu, peneliti tergerak untuk melakukan penelitian mengenai implementasi program

®Asep Ginanjar, “Penguatan Peran IPS dalam Meningkatkan Keterampilan Sosial Peserta
Didik”,  Jurnal  Pendidikan  IPS, Harmony. Vol. 1, No. 1, dalam laman
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/harmony/article/download/15134/8212. diunduh tanggal 24
April 2018 pukul 13.40 WIB
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FDS terhadap perkembangan keterampilan sosial peserta didik kelas V di SDIT

Salsabila 3 Banguntapan. Peneliti ingin mengetahui pengaruh penerapan sistem

FDS yang diterapkan di SDIT Salsabila 3 Banguntapan terhadap pengembangan

keterampilan sosial peserta didik khususnya kelas V dan peranpembelajaran IPS

terhadap pengembangan keterampilan sosial peserta didik kelas V.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,
persoalan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana penerapan sistem FDS di SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS di SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

3. Bagaimana keterampilan sosial yang ditumbuhkan melalui pembelajaran IPS di
kelas V dalam sistem FDS SDIT Salsabila 3 Banguntapan?

4. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat penerapan sistem
FDSdan pelaksanaan pembelajaran IPS kelas V SDIT Salsabila 3
Banguntapan?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengetahui proses penerapan sistem FDSdi SDIT Salsabila 3
Banguntapan

2. Untuk mengetahui proses pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas VV SDIT
Salsabila 3 Banguntapan

3. Untuk mengetahui pertumbuhan keterampilan sosial peserta didik kelas V

SDIT Salsabila 3 Banguntapan



4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem
FDSdan pelaksanaan pembelajaran IPS peserta didik kelas V SDIT Salsabila 3
Banguntapan.

D. Manfaat Penelitan
1. Manfaat Teoretis
Manfaat secara teoritis yaitu dapat mengembangkan wawasan ilmu
dan mendukung teori-teori yang sudah ada yang berkaitan dengan pendidikan,
program FDS yang sudah dan akan diterapkan di madrasah atau sekolah.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, peneliti berharap agar penelitian ini dapat memberikan
manfaat dan kontribusi terhadap berbagai pihak, terutama pihak-pihak yang
berhubungan dengan dunia pendidikan seperti:

a. Bagi Peserta didik
Dengan strategi pembelajaran IPS yang bervariasi diharapkan
peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan senang hati dan dapat
mengaplikasikannya di kehidupan sehari-hari sehingga keterampilan
sosialnya juga ikut berkembang.
b. Bagi Guru
a) Sebagai alternatif dan bahan masukan bagi guru bahwa peran guru
dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik melalui
pembelajaran IPS itu sangat penting dan dibutuhkan.
b) Penelitian ini dapat dijadikan refleksi bagi guru dalam pembelajaran

sebelumya sehingga guru menjadi lebih termotivasi untuk melakukan
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inovasi-inovasi dalam mengajarkan pembelajaran IPS kepada peserta

didik kelas V.

c. Bagi Sekolah

a)

b)

Penelitian ini memberikan dampak yang besar pada pihak sekolah,
karena dengan adanya penelitian ini, pihak sekolah menjadi mengerti
kelebihan program FDS vyang dapat dikembangkan untuk
meningkatkan keterampilan sosial peserta didik.

Jika outputpeserta didik bagus dan guru mata pelajaran IPS juga
melakukan banyak inovasi guna mengembangkan keterampilan sosial
peserta didik, maka hal ini dapat membuat para orang tua lebih yakin
untuk menyekolahkan anaknya di sekolah yang menerapkan sistem

FDS.

d. Bagi Pemerintah

Penelitian ini memberikan kontribusi kepada pemerintah yaitu

menambah keyakinan warga Indonesia khususnya para orang tua bahwa

program FDS ini banyak memberikan dampak positif untuk putra-putri

mereka dan khususnya untuk sistem pendidikan di Indonesia. Sehingga

para orang tua yang sebelumnya masih meragukan dan kontra pada

program FDS yang dicanangkan pemerintah dapat berubah pikiran dan

mendukung program tersebut diterapkan dalam sistem pendidikan di

Indonesia.
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BAB V

PENUTUP

A. SIMPULAN
Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah dan menganalisis
data yang diperolen dari penelitian implementasi sistem FDSterhadap
perkembangan keterampilan sosial peserta didik melalui pembelajaran IPS pada
peserta didik kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Penerapan sistem FDSdan pembelajaran IPS di SDIT Salsabila 3 Banguntapan
yaitu berupa pelaksanaan langkah-langkah implementasi terkait kebijakan
FDSdiantaranya yaitu berupa sosialisasi, pemberdayaan, uji coba dan
pelaksanaan. Penerapan pembelajaran IPS di kelas V SDIT Salsabila 3
Banguntapan yaitu dengan metode belajar active learning, berupa mind map,
diskusi, role playing, brain storming, dsb. Selain itu, setiap guru kelas
melakukan inovasi pembelajaran yang berbeda-beda, di kelas VA guru kelas
menerapkan sistem poin untuk akhlak dan pembelajaran, di kelas VB guru
kelas menerapkan kegiatan morning briefing, sistem PJ, dan habit forming
berupa berjabat tangan dan berpelukan dengan sesama teman, di kelas VC
guru menerapkan sistem belajar yang fleksibel, tidak membatasi gerak dan
aktivitas peserta didik, sehingga mereka tetap merasa seperti bermain saat
belajar.

2. Hasil dari penerapan sistem FDSdan pembelajaran IPS terhadap keterampilan
sosial peserta didik meliputi kemampuan bersosialisasi, keterampilan

bercakap-cakap, perkembangan sifat humoris, jalinan persahabatan antar
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peserta didik, kemampuan berperan serta dalam kelompok sebaya, kemampuan
dalam bergaul dengan orang dewasa. Kemampuan bersosialisasi di kelas VA,
VB, dan VC terlihat berkembang lebih baik dibandingkan sejak awal masuk
sekolah, semenjak sekolah di sekolah full day dengan intensitas interaksi sosial
yang lebih banyak waktunya maka kemampuan sosialisasi anak juga semakin
terlatih. Keterampilan bercakap-cakap kelas VA, VB, dan VC juga sudah
berkembang lebih baik dilihat dari cara mereka memilah kosa kata semisal saat
presentasi dihadapan guru dan teman, cara mereka mengungkapkan pendapat
saat berdiskusi dan cara mereka berbicara dengan guru dan teman-temannya,
keterampilan bercakap-cakap mereka juga terbawa sampai ke rumah, orang tua
dari peserta didik merasakan perubahan yang lebih baik pada kemampuan
berbicara anaknya. Perkembangan sifat humoris peserta didik pada kelas VA
dan VB dan VC sudah cukup baik, pada dasarnya, di usia sekolah dasar,
perkembangan sifat humoris itu digunakan untuk melatih toleransi, mencari
teman baru dan mengurangi rasa sakit hati. Jalinan persahabatan di kelas VA
sudah terlihat baik dan kompak, tidak terjadi pembullyan lagi seperti di kelas-
kelas sebelumnya, di kelas VB pun juga demikian, antara peserta didik laki-
laki dan perempuan bisa berbaur dan berman bersama, walaupun dalam hal
kecocokan dalam pertemanan masih di dominasi dengan sesama jenis. Namun
jalinan persahabatan di kelas VC hanya nampak di peserta didik perempuan
saja yang terlihat kompak dan tidak ada geng-gengan, pada peserta didik laki-
laki terlihat sekali mana kelompok laki-laki yang mendominasi di
kelas.Kemampuan berperan serta pada kelompok sebaya dalam kelas VA, VB

dan VCsudah terlihat cukup baik karena dari proses penelitian, tidak terlihat
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ada peserta didik yang mengalami kesulitan dalam bergabung dengan teman-
teman sebayanya, bahkan di lingkungan rumah pun meskipun peserta didik
sudah pulang sore, mereka tetap bisa bermain bergabung dengan teman di
lingkungan rumahnya pada sore hari atau saat weekend. Kemampuan peserta
didik dalam bergaul dengan orang dewasa juga terlihat lebih baik seiring
dengan berkembangnya indikator keterampilan sosial yang lain, karena untuk
bisa bergaul dengan orang dewasa, peserta didik perlu terlatin dalam hal
bercaka-cakap, bersosialisasi, humor,dll. Peserta didik kelas VA dan VB
memiliki kemampuan yang baik untuk bergaul dengan orang dewasa, mereka
mengerti dan bisa memposisikan diri di hadapan orang dewasa, bisa
menghargai dan menghormati pada orang yang lebih dewasa

Faktor yang mempengaruhi penerapan sistem FDSdan pembelajaran IPS yaitu
meliputi faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung penerapan
sistem FDS vyaitu kesadaran masyarakat yang menyadari pentingnya konsep
FDS, SDM vyang terseleksi, dukungan dari dinas, yayasan dan orang tua.
Faktor penghambat atau kendala dalam menerapkan sistem FDSyaitu sarpras
yang masih harus diperbarui dan ditambah, pengelolaan pembelajaran di kelas,
penyesuaian konsep FDS pada orang tua dan peserta didik. Faktor pendukung
pelaksanaan pembelajaran IPS yaitu antusiasme dari peserta didik, dukungan
dari orang tua. Sedangkan kendala dalam pelaksanaan pembelajaran IPS
diantaranya yaitu alokasi waktu, pengkondisian peserta didik, dan persiapan

media pembelajaran.
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B. SARAN
1. Bagi Keluarga

Cara pertama yang digunakan anak-anak untuk menumbuhkan
keterampilan sosial adalah dimulai dari keluarga, karena keluarga adalah
pendidikan pertama dan utama bagi anak-anak. Orang tua memiliki peran
penting dalam mendidik seorang anak, maka dari itu saran bagi keluarga yaitu
menyempatka waktu untuk tetap mengawasi anak, mengetahui tumbuh
kembang anak meskipun sibuk bekerja atau anak sudah disekolahkan di
sekolah full day. Orang tua juga wajib berkoordinasi dan selalu bekerja sama
dengan guru membahas tentang tumbuh kembang anak baik di sekolah
maupun dirumah, sehingga apa yang diajarkan di rumah sinkron dengan apa
yang diajarkan di sekolah. Untuk mengembangkan keterampilan sosial anak,
orang tua bisa menggunakan cara-cara sederhana seperti menyempatkan
waktu Khusus untuk sekedar berbincang dengan anak, mendengarkan keluh
kesah dan cerita anak, karena sesungguhnya anak-anak pun ingin didengarkan
semua ceritanya. Dengan kita mendengarkan ungkapan hati anak, kita
menjadi tau hal-hal kecil dari mereka yang terkadang kita anggap hal spele.

2. Bagi Sekolah

Sekolah merupakan rumah kedua bagi peserta didik, terutama di
sekolah full day, anak-anak menghabiskan waktunya dari pagi hingga sore
hari di sekolah. Guru menjadi orang tua kedua, dan lingkungan sekolah
menjadi teman mereka. Sebagai guru yang mengabdi di sekolah full day dan
mengemban amanat untuk mendidik sejumlah peserta didik, guru harus selalu

mengembangkan kompetensi, mempelajari hal-hal yang terkait dengan
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psikologi anak agar senantiasa bisa memahami karakter masing-masing anak
dan bisa menerapkan metode belajar yang sesuai dengan kondisi anak. Selain
itu, guru juga diharapkan terbuka dengan orang tua mengenai perkembangan
anak di sekolah, memberikan perhatian khusus bagi peserta didik yang dirasa

butuh perhatian ekstra dibandingkan teman-temannya.
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Lampiran 11

Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran IPS kelas VA

Dilakukan pada tanggal 11 September 2017 dan 20 September 2017

NO

PEDOMAN OBSERVASI

KETERANGAN

1.

Metode dalam pembelajaran
IPS di kelas VA

Metode pembelajaran IPS yang pada saat
itu diterapkan adalah role playing dan
diskusi

Media pembelajaran yang
digunakan

Makanan yang dibawa dari rumah

Proses penerapan metode
pembelajaran IPS

Pembelajaran dibuka dengan salam dan
apersepsi,guru  menyampaikan  kepada
peserta didik materi IPS hari ini, kemudian
guru mempraktekkan sebuah drama singkat
antara guru dan salah satu peserta didik.
Kemudian guru melakukan timbal balik
dan menanyakan kepada peserta didik
mengenai interaksi sosial, bagi peserta
didik yang bisa menjawab maka diberi
poin. Setelah itu, guru menjelaskan materi
interaksi sosial kepada peserta didik, dan
membagi peserta didik ke dalam beberapa
kelompok sesuai dengan kelompok tempat
duduknya. Peserta didik diminta membuat
drama, kemudian guru  berkeliling
mengamati proses diskusi peserta didik
dalam menentukan tema drama dan
percakapannya. Setelah  diskusi dan
membuat dialog, tiap kelompok
mempresentasikan  hasil  diskusi  dan
memerankan drama di depan kelas. Guru
kelas VA menerapkan sistem poin AB dan
IQ (poin akhlak dan pembelajaran), yang
menilai ~ adalah  temannya  sendiri,
antarteman  saling  mengawasi  dan
mengingatkan,  tugas guru  adalah
menuliskan poin tambahan bagi peserta
didik yang berakhlak baik dan aktif dalam
pembelajaran atau mengurangi poin peserta
didik ketika mendapat laporan mengenai
akhlak yang kurang baik dan kurang aktif
dalam pembelajaran.

Respon peserta didik

Antusias, senang, dan lebih mudah
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terhadap penerapan metode

memahami materi yang diajarkan

Kendala guru dalam
penerapan metode

Alokasi waktu, pengkondisian kelas

Kendala peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran IPS

Untuk metode yang mengharuskan peserta
didik aktif, terkadang masih ada peserta
didik yang kurang percaya diri untuk
tampil didepan kelas sehingga tidak bisa
maksimal dalam mempraktikkan tugas
yang diberikan oleh guru

Cara guru dalam mengatasi
kendala

Menyatukan fokusnya peserta didik dengan
cara bernyanyi bersama atau mengucapkan
jargon kelas agar peserta didik kembali
fokus dan tenang sehingga penerapan
metode dapat berjalan efektif

Peran guru Kkelas dalam
mengembangkan
keterampilan sosial peserta

didik

Peran guru kelas sangat penting, karena
guru kelas yang memegang kendali utama
selama proses pembelajaran. Guru kelas
sebagai fasilitator, motivator, dan panutan
bagi  peserta  didik.  Terbentuknya
kebiasaan-kebiasaan peserta didik juga
dipengaruhi oleh kegiatan belajar mengajar
di kelas. Jika guru kelas mampu mengemas
kegiatan belajar mengajar dengan baik dan
melakukan inovasi, maka peserta didik
akan merasa antusias dalam belajar dan
tentunya inovasi tersebut adalah inovasi
yang memberikan pengaruh terhadap
perkembangan keterampilan peserta didik
baik kognitif maupun sosial.

Indikator keterampilan sosial
peserta didik

Kemampuan sosialisasi  peserta didik
secara umum sudah cukup baik, semua

teman diperlakukan sama, tidak ada
intimidasi  ataupun saling membedakan
teman.

Keterampilan bercakap-cakap peserta didik
terbilang cukup baik dan tertata, bahasa
yang diucapkan pun sopan baik kepada
teman maupun guru.

Sifat humoris peserta didik tetap nampak
disaat proses pembelajaran berlangsung,
karena guru kelas menyampaikan materi
pembelajaran dengan cara yang santai dan
tidak tegang, terkadang diselingi dengan
bahasa candaan yang bisa membuat peserta
didik tertawa, sifat humoris anatar teman
juga nampak pada saat bermain atau makan
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bersama di jam istirahat, karena hubungan
antar peserta didik terdapat kenyamanan
sehingga bisa menumbuhkan
humor/candaan

Jalinan persahabatan di kelas VA terbilang
sudah berkembang lebih baik, karena di
saat kelas 4, nampak sekali gep-gep antar
peserta didik, namun dengan sistem poin
akhlak yang diterapkan oleh guru kelas, hal
itu sangat mengurangi terjadinya gep-
gepan, bahkan sekarang sudah tidak ada
lagi hal semacam itu. Baik peserta didik
laki-laki maupun perempuan bisa bermain
bersama, makan bersama didalam kelas
tanpa membentuk kelompok-kelompok
sendiri, bisa saling berbagi cerita tanpa ada
yang dikucilkan lagi seperti pada saat dulu
kelas 4.

Kemampuan  peserta  didik  dalam
berperanserta dalam kelompok sebaya
masih perlu bimbingan dan dampingan
lagi, karena biasanya dalam setiap
kelompok, masih ada anak yang cenderung
pasif karena kalah dengan kemampuan
anak yang lebih dominan, akan tetapi
dengan diterapkannya sistem poin sudah
agak membantu peserta didik agar lebih
semangat lagi untuk aktif dalam kelompok
sebayanya, karena setiap anak yang bisa
menjadi tutor sebaya bagi temannya akan
mendapat poin dari guru kelas.
Kemampuan peserta didik dalam bergaul
dengan orang dewasa secara umum sudah
baik dan sopan, bisa menghargai orang
yang lebih dewasa. Akan tetapi untuk hal
keakrbaban, peserta didik kelas VA hanya
akrab dengan orang-orang yang dikenalnya
saja, semisal kepada kaka kelas yang
memang mereka kenal atau kepada guru
yang sering mengajar dikelas VA,
selebihnya, peserta didik sebatas sopan dan
menghormati orang yang lebih dewasa dari
mereka.
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Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran IPS kelas VB

Dilakukan pada tanggal 13 September 2017 dan 20 September 2107

NO | PEDOMAN OBSERVASI KETERANGAN
1. Metode dalam pembelajaran | Metode  pembelajaran  IPS  yang
IPS di kelas VB digunakan pada saat itu adalah metode
role playing dan mind map
2. Media pembelajaran yang | Bahan makanan yang dibawa oleh
digunakan peserta didik dari rumah, dan Kkertas
manila dan kertas warna yang disediakan
oleh wali kelas
3. Proses penerapan metode | Pembelajaran IPS pada saat itu dimulai

pembelajaran IPS

di jam kedua, sehingga peserta didik
segera diminta untuk mempersiapkan
media yang akan digunakan dalam
pembelajaran. Pada hari sebelumnya,

peserta didik sudah diberi informasi
mengenai kegiatan yang akan
dilaksanakan pada hari ini, yaitu

menjalankan sebuah peran di pasar.
Tujuan permainan ini yaitu agar peserta
didik mengerti bagaimana cara-cara
dalam berinteraksi dengan baik, melatih
keterampilan komunikasi peserta didik
baik kepada teman sebaya maupun orang
dewasa. Permainan ini diberi waktu
selama 30 menit. Peserta didik dibagi ke
dalam  beberapa  kelompok, tiap
kelompok menjual jenis dagangan yang
berbeda-beda. Setiap kelompok terdiri
dari 4 peserta didik, 2 peserta didik
berperan sebagai penjual, 2 peserta didik
berperan sebagai pembeli. Tugas pembeli
adalah berkeliling ke tiga toko, dan
menjawab  pertanyaan yang telah
disiapkan oleh masing-masing
toko,pertanyaan yang disediakan vyaitu
berkaitan dengan materi yang akan
mereka pelajari yaitu tentang interaksi
sosial jika pembeli berhasil menjawab
pertanyaan, maka pembeli tersebut akan
mendapat kartu (uang) dan bisa
ditukarkan dengan makanan yang dijual
di toko tersebut. Tugas penjual yaitu
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mempromosikan toko nya agar pembeli

tertarik untuk mengunjungi tokonya,
penjual harus berinisiatif melakukan
strategi agar tokonya  dikunjungi
pembeli.

Observasi pembelajaran IPS yang kedua
yaitu guru mengulas materi IPS
sebelumnya vyaitu tentang interaksi,

kemudian guru membagi peserta didik ke
dalam beberapa kelompok dan peserta
didik ditugaskan untuk membuat mind
map tentang materi adat istiadat, peserta
didik diberi waktu untuk membuat mind

map dan berdiskusi dengan
kelompoknya, kemudian setiap
kelompok  mempresentasikan  hasil

diskusinya dan menunjukkan hasil mind
map yang telah mereka buat.

Respon peserta didik terhadap
penerapan metode

Respon peserta didik pada saat
memainkan peran di sebuah pasar,
peserta didik nampak antusias, karena
mereka dapat praktek langsung proses
interaksi sosial dan mengetahui apa saja
yang baik dan tidak baik dalam
melakukan interaksi sosial. Sedangkan
respon peserta didik saat ditugaskan
berdiskusi dan membuat mind map,
peserta didik cenderung kesulitan saat
mempresentasikan hasil diskusi mereka,
peserta didik nampak jenuh dan terjadi
kesenjangan antar kelompok, karena tiap
kelompok ada peserta didik yang pasif
dan kurang bekerja sama.

Kendala guru dalam

penerapan metode

Alokasi waktu, pengkondisian kelas

Kendala peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran IPS

Jenuh, masih ada peserta didik yang
kurang percaya diri dan pasif, sehingga
ketika mengikuti pembelajaran yang aktif
mereka agak tertinggal

Cara guru dalam mengatasi
kendala

Guru  berkeliling dan  membantu
kelompok yang mengalami kesulitan saat
diskusi maupun saat mempresentasikan
mind map

Peran guru kelas dalam
mengembangkan

keterampilan sosial peserta

Peran guru kelas sangat penting dalam
mengembangkan  keterampilan  sosial
peserta didik karena guru kelas yang

116




didik

memiliki  waktu  intensif  dalam
berinteraksi dengan peserta didik di
kelas, sehingga rangkaian proses sangat
butuh inovasi-inovasi agar teori dapat
tersampaikan dengan maksimal dan
peserta didik pun dapat mempraktekkan
teori atau ilmu yang sudah didapatkan.
Inovasi setiap guru di setiap kelas tentu
berbeda-beda disesuaikan dengan kondisi
kelas masing-masing, sehingga guru
kelas harus betul-betul memahami
bagaiman karakter peserta didik dan
kondisi kelas tersebut.

Indikator keterampilan sosial
peserta didik

Kemampuan sosialisasi peserta didik
secara umum sudah cukup baik, semua
teman diperlakukan sama, tidak ada
intimidasi ataupun saling membedakan
teman.

Keterampilan bercakap-cakap peserta
didik terbilang cukup baik dan tertata,
bahasa yang diucapkan pun sopan baik
kepada teman maupun guru.

Sifat humoris peserta didik tetap nampak
disaat proses pembelajaran berlangsung,
karena guru kelas menyampaikan materi
pembelajaran dengan cara yang santai
dan tidak tegang, terkadang diselingi
dengan bahasa candaan yang bisa
membuat peserta didik tertawa, sifat
humoris antar teman juga nampak pada
saat bermain atau makan bersama di jam
istirahat, karena hubungan antar peserta
didik terdapat kenyamanan sehingga bisa
menumbuhkan humor/candaan

Jalinan persahabatan di kelas ini sejak
kelas 4 memang sudah terjalin dengan
baik, tidak ada kelompok-kelompok
khusus seperti geng dan sejenisnya, dan
di kelas 5 ini jalinan persahabatan antar
peserta didik semakin erat, karena
inovasi pembelajaran yang dilakukan
oleh guru kelas sehingga lebih memupuk
rasa  persaudaraan kepada teman,

pembiasaan-pembiasaan seperti
bersalaman dan berpelukan saat masuk
sekolah dan pulang sekolah
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menumbuhkan rasa sayang kepada
teman. Kemampuan peserta didik dalam
berperanserta dalam kelompok sebaya
masih perlu bimbingan dan dampingan
lagi, karena biasanya dalam setiap
kelompok, masih ada anak yang
cenderung pasif karena kalah dengan
kemampuan anak yang lebih dominan.
Kemampuan peserta didik dalam bergaul
dengan orang dewasa secara umum
sudah baik dan sopan, bisa menghargai
orang yang lebih dewasa baik dari segi
ucapan maupun perbuatan.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data: Observasi Pembelajaran IPS kelas VC

Dilakukan pada tanggal 07 November 2017 dan 08 November 2017

NO

PEDOMAN OBSERVASI

KETERANGAN

Metode dalam pembelajaran
IPS di kelas VC

Metode yang digunakan pada pembelajaran
IPS pada saat itu yaitu metode diskusi

Media pembelajaran  yang

digunakan

Kertas, peta, LKS yang disediakan oleh
guru

Proses  penerapan  metode

pembelajaran IPS

Guru membuka kelas dengan salam dan
mengkondisikan kelas agar semua peserta
didik tenang saat akan  dimulai
pembelajaran. Pertama-tama guru
menjelaskan materi IPS yakni tentang letak
geografis dan astronomis Negara Indonesia.
Kemudian guru melakukan umpan balik
kepada peserta didik mengenai materi
(peserta didik menjawab pertanyaan dari
guru). Kemudian peserta didik dibagi
kedalam beberapa kelompok, dan diminta
mengerjakan LKS yang sudah disediakan
olen guru. Guru berkeliling di setiap
kelompok guna mengawasi dan membantu
peserta didik yang mengalami kesulitan.

Respon peserta didik terhadap
penerapan metode

Respon peserta didik datar, biasa saja dalam
mengikuti pembelajaran. Bahkan peserta
didik cenderung nampak tidak bersemangat
dalam berdiskusi mengerjakan LKS, ada
beberapa peserta didik yang justru main
sendiri.

Kendala guru dalam

penerapan metode

Peserta didik kurang fokus dan kurang
memperhatikan penjelasan guru, masih
banyak peserta didik yang bertanya tanpa
membaca materi di buku sehingga guru
nampak kewalahan berkeliling di setiap
kelompok membantu peserta didik.

Kendala peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran IPS

Dengan sistem diskusi dan umpan balik,
peserta didik kurang memahami materi,
karena saat guru menjelaskan materi,
peserta didik justru asyik bermain sendiri
dan kurang memperhatikan.

Cara guru dalam mengatasi
kendala

Tetap sabar dan menegur peserta didik yang
dirasa sudah keterlaluan perilakunya, guru
berkeliling di setiap kelompok mengawasi
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kerja kelompok peserta didik, guru
membantu setiap kelompok yang nampak
mengalami kesulitan.

Peran guru kelas dalam
mengembangkan keterampilan
sosial peserta didik

Peran guru sangat penting dalam
mengembangkan keterampilan  sosial
peserta didik karen dengan sifat guru yang
sabar dalam menghadapi tingkah laku
peserta didiknya, peserta didik pun juga
belajar untuk sopan kepada guru. Karena
setiap guru memiliki karakter masing-
masing, dan tentunya setiap guru kelas lebih
memahami  kondisi kelasnya. Sehingga
langkah “sabar” yang diambil oleh guru
kelas VC tentunya bertujuan agar dalam
mendidik peserta didiknya tidak perlu
dengan kekerasan atau marah-marah, cukup
dengan teguran, dan tetap ada sanksi jika
perilaku peserta didik sudah keterlaluan.

Indikator keterampilan sosial
peserta didik

Kemampuan bersosialisasi kelas VC sudah
sangat baik, karena kelas VC adalah kelas
dengan peserta didik yang aktif, akan tetapi
keaktifan peserta didik kelas VC masih
perlu arahan dan bimbingan agar keaktifan
mereka tetap dalam hal yang positif.
Keterampilan bercakap-cakap peserta didik
kelas VC juga sudah baik, akan tetapi dalam
pemilihan kata-kata dan cara pengucapan
masih perlu arahan dan bimbingan, jika
dilihat dari segi kelancaran maupun
keberanian, peserta didik kelas VVC rata-rata
adalah peserta didik yang percaya diri, akan
tetapi pengolahan katanya yang masih perlu
diarahkan, agar peserta didik tidak
sembarangan dalam menggunakan Kkata-
kata.

Sifat Humoris di kelas VC dimiliki oleh
peserta didik yang populer, yang
mendominasi kelas tersebut, sedangkan
peserta didik yang biasa saja (tidak
mendominasi) selera humornya juga biasa
saja. Namun, peserta didik putra kelas VC
memang cenderung lebih mendominasi
daripada peserta didik perempuan. Peserta
didik putra lebih mudah dalam bermain,
bercanda dan tidak mudah tersinggung atau
sensitif. Hal ini dikarenakan, peserta

120




didikyang memiliki sifat humor, itu juga
melatih dirinya untuk toleransi, tidak mudah
sakit hati atau tersinggung.

Jalinan persahabatan di kelas VC antara
laki-laki dan perempuan tidak berbaur. Jadi,
peserta didik laki-laki cocoknya bermainnya
dengan sesama laki-laki, begitu juga dengan
peserta didik perempuan. Bahkan antara
peserta didik laki-laki dan perempuan
cenderung nampak tidak akur, sangat
terlinat batasnya. Peserta didik laki-laki
lebih mendominasi. Akan tetapi
persahabatan diantara peserta didik laki-laki
terjalin cukup baik, semisal ada keributan
diantara peserta didik laki-laki itupun tidak
sampai menimbulkan permasalahan yang
besar, awalnya saling mendiamkan tapi pada
saat jam istirahat mereka sudah bisa
bermain bersama seperti biasa lagi seolah
tidak ada masalah. Jalinan persahabatan
pada peserta didik perempuan semuanya
akur dan tidak ada intimidasi, akan tetapi
untuk hal mencurahkan isi hati tentu saja
tetap memilih dengan teman yang dirasa
cocok dan dapat dipercaya.

Kemampuan peserta didik berperan serta
dalam kelompok sebaya terlihat sudah baik.
Karena, peserta didik laki-laki bisa menjalin
persahabatan dengan sesama teman laki-
laki, bisa ikut bergabung dalam bermain
maupun bercerita, begitu pula dengan
peserta didik perempuan.

Kemampuan peserta didik kelas VC dalam
bergaul dengan orang dewasa memang
terbilang masih kurang mampu menghargai
orang dewasa. Cara berbicara, adab
berbicara, adab bertingkah laku dihadapan
orang dewasa masih sangat perlu bimbingan
dan arahan.
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Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu/ 06 September 2017
Jam :11.52
Lokasi : Depan Ruang Kelas 4
Sumber Data : Isna Nurfiyanti, S.Pd
Deskripsi Data:

Pertama peneliti datang ke sekolah pukul 11.02 WIB, kemudian peneliti
menghubungii ibu Isna melalui WA bahwa peneliti sudah sampai di sekolah.
Kemudian peneliti bertanya akan melakukan wawancara diruang mana. Akhirnya
peneliti naik ke lantai dua menuju ruangan kelas 4, dan wawancara dilakukan
didepan ruangan kelas 4 sembari bu isna mengawasi murid-murid yang sedang
istirahat makan siang. Sebelum wawancara dimulai, ibu isna mengambilkan dua
kursi untuk peneliti dan untuk bu isna.

Wawancara dimulai dengan salam terlebih dahulu, kemudian peneliti
mengutarakan gambaran umum pertanyaan dalam wawancara. Kemudian ibu Isna
dengan senang hati menyanggupi untuk menjawab semua pertanyaan peneliti.
Dari wawancara itu ibu Isna menjelaskan bahwa penerapan sistem FDS di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan sudah dijalankan sesuai dengan kurikulum nasional dan
kurikulum yayasan. Sebelum menerapkan sistem FDS, yang memberikan
sosialisasi tentang FDS vyaitu dari pihak yayasan, karena pada saat itu kementerian
pendidikan belum mencanangkan sistem FDS seperti sekarang ini. Sedangkan
bentuk pemberdayaan yang dilakukan dari pihak yayasan yaitu adanya pembinaan
terhadap guru-guru agar siap mengelola jalannya sistem FDS di sekolah.
Penerapan FDS di SDIT Salsabila disesuaikan dengan kurikulum nasional dan
kurikulum yayasan, pihak sekolah melakukan inovasi-inovasi pembelajaran
maupun materi tambahan dan mengadakan program-program yang diharapkan
dapat menumbuhkembangkan keterampilan sosial peserta didik, seperti halnya
kegiatan outbond, life skill, penugasan kepada peserta didik agar turun langsung
ke lapangan,market day, pembagian daging qurban,dsb.

Secara umum kegiatan harian peserta didik di sekolah yaitu dimulai pukul
07.00 diawali dengan kegiatan muroja’ah, kemudian dilanjutkan sholat dhuha
dikelas masing-masing, dzikir dan berdoa, KBM, pelajaran tahfidz, ISHOMA,
KBM sampai dengan pukul 14.30, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan
ekstrakurikuler dari pukul 15.30-16.30 bagi kelas dua-lima. Dengan penerapan
sistem FDS maka peran oarng tua dan guru dalam mengembangkan keterampilan
sosial peserta didik menjadi sangat penting, komunikasi antara orang tua dan guru
rutin dilakukan melalu FORSIGO (Forum Silaturahmi Guru dan Orang Tua) agar
guru dapat memantau kegiatan peserta didik dirumah dan orang tua juga tetap bisa
memantau perkembangan anaknya di sekolah. Pelaksanaan FDS diserahkan penuh
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kepada tiap-tiap guru kelas, jadi guru kelas yang mengkoordinir mengawasi
jalannya kegiatan peserta didik selama di sekolah, guru kelas juga diminta
melakukan inovasi-inovasi pembelajaran agar peserta didik tidak merasa jenuh
dengan sistem FDS.

Hasil dari penerapan sistem FDS dirasa sudah cukup efektif selama
kegiatan dan program dilaksanakan secara maksimal oleh seluruh pihak sekolah,
utamanya para guru. Pada prinsipnya, harapan diterapkannya FDS dapat
mengembangkan keterampilan sosial anak, perkembangan yang diharapkan tentu
ke arah yang lebih baik. Akan tetapi, semua itu kembali pada diri si anak dan
kontribusi orang tua dalam mendidik anak dirumah. Jika orang tua dan guru
kompak bekerja sama maka sistem FDS tentu efektif dalam mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik baik dirumah maupun disekolah. Untuk peserta
didik kelas 1 yang sebelumnya masih ketergantungan dengan orang tua, maka di
sekolah FDS mereka bisa belajar untuk mandiri, berani bergaul dengan
lingkungan yang lebih luas, belajar berinteraksi dengan teman sebayanya maupun
orang yang lebih dewasa (kakak kelas, karyawan dan guru). Kemampuan anak
dalam bersosialisasi di sekolah juga berkembang semakin baik, mereka menjalin
persahabatan dengan teman sebayanya, belajar menghargai orang yang lebih
dewasa, mengembangkan kemampuan berkomunikasi melalui pembelajaran di
kelas maupun saat bermain dengan teman-teman.

Faktor yang mendukung penerapan sistem FDS di sekolah ini yaitu peran
orang tua yang selalu siap membantu dan mendukung program-program sekolah,
peran masyarakat yang terbuka dengan kegiatan-kegiatan yang diadakan sekolah,
kompetensi guru yang seiring berjalannya waktu semakin berkembang, fasilitas
sekolah yang seiring berjalannya waktu semakin lengkap dan memadai.
Sedangkan faktor penghambatnya yaitu, mengatasi kejenuhan peserta didik,
menyiapkan SDM di sekolah full day karena tidak semua guru bisa langsung
memiliki semua kompetensi yang mendukung jalannya program FDS, semua itu
dibentuk dan dibina seiring berjalannya program FDS.

Interpretasi:

Penerapan sistem FDS yaitu kegiatan dimulai pukul 07.00-14.30, dengan
rincian kegiatan murojaah, sholat dhuha, dzikir dan doa, KBM, pelajaran tahfidz,
ISHOMA, KBM. Kemudian dilanjutkan dengan kegiatan ekstrakurikuler bagi
peserta didik kelas dua sampai kelas lima dimulai pukul 15.30-16.30, program
tambahan yang ada di sekolah ini yaitu outbond, life skill, market day, bakti
sosial, dsb. Hasil penerapan sistem FDS sudah cukup efektif dalam
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik dilihat dari indikator
keterampilan sosial peserta didik yang secara umum berkembang lebih baik
seiring kelasnay bertambah tinggi. Faktor pendukung jalannya sistem FDS yaitu
peran dari masyarakat, orang tua dan guru yang terbuka dan mendukung penuh
jalannya sistem FDS, sedangkan faktor penghambatnya yaitu mengatasi
kejenuhan peserta didik dan menyiapkan SDM yang mumpuni untuk sekolah full
day
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Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/19 September 2017
Jam :07.49
Lokasi : Ruang Kepala Sekolah
Sumber Data : Pandi Kuswoyo, M. Pd. |
Deskripsi Data:

Peneliti datang ke sekolah pukul 06.55, kemudian peneliti meminta izin
kepada bagian administrasi untuk bertemu dan wawancara dengan kepala sekolah.
Peneliti diminta menunggu sebentar di ruang administrasi, beberapa saat
kemudian peneliti dipersilahkan masuk ke ruang kepala sekolah untuk melakukan
wawancara. Peneliti masuk ke ruang kepala sekolah dengan mengucap salam,
kemudian disambut baik oleh kepala sekolah dan dipersilahkan duduk. Kemudian
peneliti mengutarakan tujuan datangnya peneliti yaitu untuk bertanya mengenai
hal-hal umum terkait sistem full day school di SDIT Salsabila, kepala sekolah
mempersilahkan peneliti untuk memulai pertanyaan wawancara.

Dalam wawancara itu, kepala sekolah menjelaskan bahwa sejak sekolah
ini didirikan memang sudah mengusung konsep Full Day School. Konsep ini
merupakan konsep murni dari yayasan, karena pada saat itu pemerintah memang
belum mencanangkan sistem FDS seperti sekarang ini. Yayasan mengusung
konsep FDS karena dirasa sistem FDS merupakan alternatif untuk orang tua yang
membutuhkan pelayanan sekolah yang durasinya lebih lama (kebutuhan sosial).
Dengan konsep FDS, sekolah lebih berpeluang untuk melakukan pembiasaan dan
memungkinkan untuk menerapkan keterampilan kehidupan (konsep perancangan
pembiasaan). Jadi, penerapan sistem FDS di Salsabila merupakan konsep
penerapan pembiasaan keterampilan hidup dan akhlak yang baik (segi sosial dan
agama). Salsabila secara resmi menerapkan FDS pada tangga 28 Agustus 2011.
Kepala sekolah menambahkan bahwa sebelum pelaksanaan konsep FDS, sekolah
sudah memenuhi syarat-syarat baik dari dinas maupun yayasan. Dari pihak
yayasan pun memberikan pemberdayaan kepada kepala sekolah unit baru dan
guru-guru baru yang akan ditempatkan di sekolah tersebut. Pemberdayaan dan
pembinaan tersebut rutin dilaksanakan dalam waktu berkala. Bentuk pembinaan
pun bermacam-macam, mulai dari intruksi, sosialisasi, delegasi, pelatihan dan
kunjungan lapangan.

Penerapan konsep FDS di Salsabila dilihat dari kegiatan harian peserta
didik, yaitu dimulai pukul 07.00 hingga pukul 14.30. pukul 07.00-08.00
merupakan kegiatan opening yang terdiri dari muroja’ah, dhuha, dzikir, tahfidz,
kemudian dilanjutkan kegiatan inti pembelajaran hingga pukul 14.30. Dalam
konsep FDS tentu ada program-program tambahan yang mendukung terwujudnya
visi misi sekolah sebagai sekolah Full Day. Bagi sekolah full day, program
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tersebut tidak hanya ditujukan untuk peserta didik saja, akan tetapi orang tua pun
ikut merasakan dan andil dalam kegiatan sekolah, seperti program smart parenting
yang wajib diikuti oleh semua wali peserta didik. Cara sekolah menanamkan
norma perilaku peserta didik di Salsabila yaitu melalui tata tertib sekolah, habit
forming yang diintegrasikan dalam setiap pembelajaran, dan pembelajaran yang
berbasis Quran Hadits. Hasil dari penerapan sistem FDS terhadap keterampilan
sosial peserta didik yaitu, anak-anak menjadi punya waktu lebih untuk
menumbuhkembangkan interaksi sosial kepada teman-temannya. Sedangkan
untuk membangun interaksi sosial di masyrakat yaitu melalui project mingguan
berupa penugasan kepada anak-anak untuk mengamati atau terjun langsung ke
lapangan mengenal lingkungan sosialnya. Konsep FDS dirasa sangat efektif
dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, karena dengan konsep
long time dan by design dalam FDS dapat menumbuhkan interaksi sosial dan
pembiasaan-pembiasaan akhlak. Adanya peraturan akademik juga mengatur
peserta didik untuk bergaul dengan baik kepada teman sebaya maupun yang lebih
dewasa, sehingga hal itu menjadi pembiasaan kepada peserta didik.

Hambatan dalam pelaksanaan sistem FDS di Salsabila yaitu belum bisa
mewujudkan bangunan sekolah sehat (tata ruang), saat ini sekolah sedang
mengupayakan untuk membangun tata ruang sekolah yang sehat baik dari segi
pencahayaan, sirkulasi udara, dsb, akan tetapi untuk mewujudkan hal itu
diperlukan dukungan dari banyak pihak dan biaya yang tidak sedikit, sehingga
saat ini masih dalam proses perbaikan. Hambatan yang selanjutnya yaitu belum
bisa mewujudkan sarpras yang memadai karena untuk menunjang konsep FDS,
sekolah membutuhkan sarpras yang lebih banyak dan berbeda dari sekolah biasa.
Kemudian hambatan dari segi SDM juga ada, akan tetapi hal itu tidak terlalu
menjadi hambatan yang signifikan, karena pembinaan terhadap guru selalu rutin
dilakukan hingga saat ini. Hambatan dari pihak orang tua dan masyarakat yaitu
lamanya proses penyesuaian konsep FDS apalagi untuk orang tua yang dulunya
anaknya bersekolah di TK yang tidak full day, sehingga masih ada kekhawatiran
orang tua terhadap anaknya dan anaknya pun juga butuh adaptasi yang lama
dengan sistem skolah full day. Selain ada hambatan, tentu ada pula faktor
pendukung yang menunjang jalannya sistem FDS di Salsabila, faktor
pendukungnya yakni kesadaran masyarakat yang sudah menyadari pentingnya
konsep FDS, FDS dipandang sebagai konsep yang ideal karena anak-anak
mendapatkan bekal wawasan umum, keagamaan, dan akhlak mulia, dari tahun ke
tahun sekolah full day semakin diminati. Faktor pendukung lainnya yaitu
stakeholder melebihi komponen yang ada, mulai dari yayasan, dinas, didukung
yayasan dan dipercaya dinas melakukan program-program dari dinas. Dan
masyarakat juga menyambut baik program-program sekolah, hal itu dibuktikan
dengan datangnya permintaan dari masyarakat kepada sekolah untuk mengisi
acara/kegiatan kemasyarakatan.

Interpretasi:

Penerapan konsep FDS di Salsabila dilihat dari kegiatan harian peserta
didik, yaitu dimulai pukul 07.00 hingga pukul 14.30. pukul 07.00-08.00
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merupakan kegiatan opening yang terdiri dari muroja’ah, dhuha, dzikir, tahfidz,
kemudian dilanjutkan kegiatan inti pembelajaran hingga pukul 14.30, beberapa
cara yang dilakukan SDIT Salsabila sebagai sekolah full day dalam menanamkan
norma perilaku peserta didik yaitu melalui tata tertib sekolah, habit forming yang
diintegrasikan dalam setiap pembelajaran, dan pembelajaran yang berbasis Quran
Hadits. Hasil dari penerapan sistem FDS terhadap keterampilan sosial peserta
didik yaitu, anak-anak menjadi punya waktu lebih untuk menumbuhkembangkan
interaksi sosial kepada teman-temannya. Sedangkan untuk membangun interaksi
sosial di masyrakat yaitu melalui project mingguan berupa penugasan kepada
anak-anak untuk mengamati atau terjun langsung ke lapangan mengenal
lingkungan sosialnya dan konsep FDS dirasa sangat efektif dalam
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik, karena dengan konsep long
time dan by design dalam FDS dapat menumbuhkan interaksi sosial dan
pembiasaan-pembiasaan akhlak. Hambatan dalam pelaksanaan sistem FDS di
Salsabila yaitu belum bisa mewujudkan bangunan sekolah sehat, belum bisa
mewujudkan sarpras yang memadai, lamanya proses penyesuaian konsep FDS
apalagi untuk orang tua yang dulunya anaknya bersekolah di TK yang tidak full
day. Faktor pendukungnya yakni kesadaran masyarakat yang sudah menyadari
pentingnya konsep FDS, masyarakat juga menyambut baik program-program
sekolah.
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Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu/20 September 2017
Jam :12.08
Lokasi : Ruang Kelas VA
Sumber Data : Fatimah Ismawati, S.Pd
Deskripsi Data:

Peneliti datang ke sekolah sejak pukul 10.30 karena pada hari itu peneliti
juga mengobservasi kelas VA, kemudian peneliti memulai wawancara dengan Bu
Fatimah pada saat jam istirahat pukul 12.08, Bu Fatimah yang duduk di kursi guru
kemudian meminta peneliti untuk mengambil kursi dan duduk disamping meja
guru. Setelah peneliti mengambil kursi kemudian Bu Fatimah mempersilahkan
peneliti untuk memulai melakukan wawancara. Wawancara dibuka dengan salam
dari peneliti dan peneliti mengutarakan hal-hal apa saja yang hendak ditanyakan
kepada Bu Fatimah yakni terkait sistem full day school dan proses pembelajaran
IPS di kelas 5.

Berdasarkan hasil wawancara, peneliti memperoleh penjelasan bahwa
pembelajaran IPS yang diterapkan di kelas VA menggunakan beberapa metode
yakni brain storming, role playing, latihan/penugasan, dan diskusi. Untuk media
yang digunakan yaitu bervariasi mengikuti materi yang akan disampaikan, tidak
jarang pula medianya dibawa dari rumah oleh peserta didik. Berdasarkan metode
pembelajaran IPS yang sudah diterapkan di kelas VA, menurut pengamatan Bu
Fatimah, peserta didik lebih bersemangat dan senang dengan metode
pembelajaran seperti itu karena anak-anak tidak jenuh hanya membaca materi dari
buku. Dari penjelasan Bu Fatimah, peneliti mendapatkan penjelasan bahwa dalam
setiap pembelajaran IPS, Bu fatimah pasti selalu memasukkan kegiatan active
learning, dengan kata lain selalu ada praktek dalam setiap pembelajaran IPS,
karena Bu Fatimah tidak ingin kalau peserta didik hanya menghafal materi dari
buku saja, jika materi tersebut bisa dikaitkan dan dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari maka pasti akan dipraktekkan di kelas. Pada setiap kelas, cara guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran tentu berbeda-beda, tergantung pada
situasi dan kondisi kelas. Di kelas VA, Bu Fatimah selain mempraktikkan materi
pembelajaran IPS, beliau juga menerapkan sistem poin kepada peserta didik,
terdapat dua sistem poin yaitu poin AB (menilai akhlak) dan poin IQ (menilai
pembelajaran). Tujuan diterapkannya sistem poin ini yaitu untuk mendisiplinkan
lewat aturan, jadi guru tidak perlu marah-marah saat mengingatkan peserta didik,
karena sistem poin itu yang menilai adalah temannya sendiri. Hal ini juga melatih
kejujuran peserta didik, rasa tanggungjawab peserta didik untuk saling
mengingatkan temannya, dan kekompakan peserta didik dalam belajar maupun
berkawan.
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Hasil dari penerapan metode pembelajaran IPS dan sistem poin yang
diterapkan di kelas VA vyaitu terbilang cukup baik dan efektif dalam
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Peserta didik mengalami
banyak perkembangan dan perubahan yang lebih baik jika dibandingkan saat
mereka awal masuk kelas 5. Menurut Bu Fatimah, untuk mengembangkan
keterampilan sosial peserta didik tidak hanya dilakukan di sekolah full day saja,
karena semua itu tergantung bagaimana cara guru dalam memasukkan aspek-
aspek sosial ke dalam materi pembelajaran agar bisa dipahami oleh peserta didik
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Contoh nyata perkembangan
keterampilan sosial peserta didik setelah diterapkannya metode dan sistem poin
terssebut adalah kemampuan sosialisasi peserta didik yang semakin meningkat,
keterampilan bercakap-cakap peserta didik yang semakin terlatih seiring dengan
banyaknya kegiatan praktik dalam pembelajaran IPS sehingga hal itu juga
membuat tingkat percaya diri peserta didik semakin meningkat, kemudian untuk
sifat humoris bisa dilihat dari kenyamanan antar teman dan kepada guru, menurut
Bu Fatimah, sifat humoris itu bisa muncul atau dikembangkan jika peserta didik
merasa nyaman kepada temannya maupun gurunya sehingga terjalin suasana
belajar yang tidak tegang tetapi menyenangkan. Berdasarkan penjelasan dari Bu
Fatimah, pada saat kelas 4, jalinan persahabatan antarpeserta didik kurang baik
karena mereka membentuk kelompok-kelompok sendiri dan sulit berbaur dengan
teman yang lainnya yang dirasa tidak cocok dengan kelompok mereka, akan tetapi
setelah mereka naik kelas 5 dan Bu Fatimah menerapkan sistem poin tersebut,
lambat laun peserta didik sudah tidak mengelompok-mengelompok lagi, baik
putra maupun putri saat ini bisa berbaur dan bermain bersama tanpa membeda-
bedakan, kemampuan peserta didik dalam berpartisipasi saat diskusi kelompok
juga semakin baik, karena Bu Fatimah mengajarkan kepada peserta didik untuk
saling berlomba-lomba menjadi tutor sebaya, bisa saling mengingatkan temannya,
agar kerja sama kelompok terjaga dan peserta didik termotivasi untuk tidak kalah
dengan temannya, sehingga semua berkembang menjadi lebih baik. Kemudian
untuk kemampuan peserta didik dalam bergaul dengan orang dewasa baik kepada
kakak kelas, guru maupun karyawan bisa dikatakan cukup baik, akan tetapi
kemampuan bergaul mereka dengan orang dewasa hanya sebatas kepada orang
yang dikenalnya saja, semisal kepada guru kelas yang mengajar di kelas 5, atau
kepada karyawan dapur yang sering menyiapkan makanan, tapi secara umum,
peserta didik bisa menghormati dan menghargai kepada orang yang lebih dewasa.

Berdasarkan penjelasan dari Bu Fatimah, dalam menerapkan metode
pembelajaran IPS dan sistem poin tentu ada kendala dan pendukungnya. Kendala
atau faktor penghambatnya yaitu alokasi waktu, jika waktunya kurang maka guru
harus mengambil keputusan untuk mengubah metode secara mendadak agar
materi tetap bisa tersampaikan. Kemudian faktor pendukungnya yaitu dukungan
dari orang tua dan sekolah, orang tua mendukung sistem yang diterapkan oleh Bu
Fatimah dan orang tua juga bisa diajak berkerjasama saling bahu membahu
mengontrol keseharian peserta didik baik di sekolah maupun dirumah, dan
sekolah pun dengan sistem yang full day membuat guru memiliki waktu lebih
banyak untuk berinteraksi dengan peserta didik, lebih memiliki banyak
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kesempatan untuk mengawasi dan mendidik peserta didik, ditambah juga dengan
program-program dari sekolah yang mendukung perkembangan aspek sosial
peserta didik seperti market day, kemah, life skill, dsb.

Interpretasi:

Penerapan metode pembelajaran IPS yaitu berupa brain storming, role
playing, latihan/penugasan, dan diskusi. Selain itu, guru kelas juga menerapkan
sistem poin AB (akhlak) dan poin 1Q (pembelajaran) yang bertujuan untuk
mendisiplinkan peserta didik dan mengembangakn kemampuan peserta didik
dalam hal tanggungjawab maupun dalam proses belajar di kelas. Hasil dari
penerapan metode dan sistem tersebut yaitu keterampilan sosial peserta didik
berkembang menjadi lebih baik, tidak hanya aspek sosialnya saja tetapi juga aspek
kognitif peserta didik ikut meningkat, hal itu dibuktikan dengan tercapainya
indikator keterampilan sosial peserta didik setelah peneliti mengamati dan
mewawancarai guru kelas. Sedangkan faktor penghambat penerapan metode
pembelajaran IPS yaitu alokasi waktu, guru kelas mengatasi hambatan tersebut
dengan cara mengganti metode secara tiba-tiba jika waktunya dirasa tidak cukup.
Kemudian faktor pendukungnya yaitu berasal dari dukungan orang tua dan pihak
sekolah yang mana orang tua mau bekerja sama dengan guru untuk mengontrol
keseharian peserta didik dirumah dan melaporkan perkembangan peserta didik
kepada guru, dan pihak sekolah mendukung dengan program-program tambahan
yang mengembangkan aspek sosial peserta didik seperti market day, kemah, life
skill, dsb.
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Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Rabu/20 September 2017
Jam :12.26
Lokasi : Ruang Kelas VA
Sumber Data : Peserta didik kelas VA
Deskripsi Data:

Peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik kelas VA setelah
selesai wawancara dengan Bu Fatimah. Wawancara dilakukan secara bersama-
sama dengan peserta didik kelas VA yang pada saat itu sedang istirahat makan
siang di dalam kelas. Peneliti melontarkan pertanyaan kepada peserta didik, dan
peserta didik dengan kompak menjawab pertanyaan dari peneliti. Peneliti bertanya
bagaimana respon peserta didik dengan metode pembelajaran yang digunakan
oleh Bu Fatimah, dan semua peserta didik menjawab dengan kompak bahwa
mereka senang, semangat dan antusias dengan metode active learning tersebut
karena dengan metode seperti itu peserta didik merasa lebih mudah memahami
materi daripada jika hanya membaca teori dari buku. Berdasarkan penjelasan dari
peserta didik, peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik merasakan
perubahan suasana belajar dan pertemanan menjadi lebih baik dan lebih kompak,
peserta didik juga merasa lebih termotivasi dengan adanya sistem poin dalam hal
akhlak dan pembelajaran.

Respon peserta didik dalam mengikuti kegiatan full day di sekolah yaitu
mereka semangat, tidak merasa bosan, karena mereka nyaman dengan kegiatan-
kegiatan di sekolah dan juga pembelajaran di dalam kelas yang tidak monoton
membuat mereka lebih menikmati kegiatan di sekolah. Berdasarkan data yang
didapatkan peneliti, peserta didik kelas VA meskipun sekolah di sekolah full day
hal itu tidak membuat mereka kehilangan interaksi sosial dengan lingkungan
rumahnya. Mereka sepulang sekolah masih tetap bisa bermain dengan teman
sebayanya di rumah, ada pula yang sepulang sekolah melanjutkan kegiatan les
kemudian setelah sholat magrib mereka bermain dengan teman-temannya di
rumah.

Interpretasi:

Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran IPS yang diterapkan
oleh guru kelas yaitu peserta didik merasa senang, lebih semangat dan lebih
mudah dalam memahami pelajaran. Respon peserta didik selama mengikuti
kegiatan full day di sekolah, mereka menikmati setiap rangkaian kegiatan di
sekolah dengan antusias karena metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru
kelas tidak membosankan.
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Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/26 September 2017
Jam :10.42
Lokasi : Mushola
Sumber Data : Ani Handayani, M. Pd
Deskripsi Data

Peneliti sampai di sekolah pukul 10.30, kemudian peneliti diminta untuk
menunggu sebentar karena guru yang bersangkutan sedang menyelesaikan
pekerjaannya. Kemudian pukul 10.42 tepatnya, peneliti dipersilahkan menuju ke
mushola untuk melakukan wawancara. Peneliti duduk berhadapan dengan guru
kelas, dan membuka wawancara dengan salam serta menyampaikan apa yang
akan ditanyakan kepada guru kelas.

Berdasarkan penjelasan dari guru kelas, metode yang diterapkan dalam
pembelajaran IPS beberapa diantara yaitu mind map, metode cooperative learning,
metode simulasi. Untuk media yang digunakan yaitu berupa peta, gambar, video
dan media-media yang terkadang dibawa dari rumah oleh peserta didik sendiri.
Selain menerapkan metode pembelajaran cooperative learning, di kelas VB, guru
kelas juga melakukan inovasi pembelajaran berupa sistem PJ (penanggungjawab),
kemudian ada kegiatan morning briefing, dan penilaian sikap peserta didik oleh
teman sebaya. Penerapan sistem PJ yaitu guru menunjuk setiap peserta didik
untuk menjadi PJ setiap hari berdasarkan urutan nomor absen peserta didik, tugas
penganggungjawab kelas yaitu memimpin saat membuka kelas (berdoa,
bernyanyi, hafalan), mengkondisikan kelas, menutup kelas (berdoa, bernyanyi,
hafalan), tujuan guru kelas menerapkan sistem PJ yaitu untuk melatih sikap
tanggungjawab peserta didik, kepercayaan diri, dan tentunya keterampilan
berkomunikasi. Kemudian kegiatan morning briefing yaitu kegiatan wajib setiap
pagi hari, kegiatan morning briefing berisi cerita insipiratif/dongeng, bernyanyi,
berdoa, dll, yang memimpin morning briefing adalah peserta didik yang saat itu
menjadi penanggungjawab kelas. Selanjutnya, penerapan penilaian akhlak yang
dilakukan oleh teman sebaya yaitu masing-masing peserta didik mendapat kertas
penilaian diri akhlak mulia (contoh; mengucap salam, bersalaman dengan teman,
berpelukan dengan teman), rajin dan disiplin (masuk kelas tepat pukul 07.20
sebelum pintu kelas ditutup, pada jam istirahat juga masuk kelas tepat waktu pada
pukul 12.45).

Hasil dari penerapan metode pembelajaran IPS dan inovasi
pembelajaran di kelas VB yaitu guru memiliki kesempatan lebih banyak dalam
mengawasi dan mendidik peserta didik, serta lebih erat hubungannya dengan
peserta didik. Kemampuan sosialisasi peserta didik antar teman sekelas sudah
baik, tetapi peserta didik kelas VB lebih senang bermain dengan teman yang
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dirasa nyaman dengan mereka, peserta didik kelas VB pada jam istirahat lebih
memilih bermain di dalam kelas bersama dengan teman sekelasnya. Kemudian
jalinan persahabatan antar peserta didik kelas 5 B sudah meningkat lebih baik,
pada awal kelas 5 terjadi gep-gepan, akan tetapi dengan metode cooperative
learning sudah membantu meminimalisir gep-gepan di kelas VB, peserta didik
sudah mulai bisa berbaur dengan temannya, dan juga kebiasaan berpelukan dan
bersalaman saat pulang sekolah itu juga menumbuhkan rasa kasih sayang terhadap
sesama teman. Hasil dari sistem PJ juga membuat rasa percaya diri peserta didik
menjadi berkembang, peserta didik yang tadinya pendiam dan cenderung kalah
suara dibandingkan dengan peserta didik yang pemberani akhirnya mau tidak mau
dia juga belajar untuk berani maju didepan kelas tampil sebagai pemimpin kelas,
setidaknya, sistem PJ melatih peserta didik untuk menjadi berani, percaya diri,
dan mampu mengolah tata komunikasinya ke arah yang lebih baik.

Faktor penghambat dalam penerapan metode tersebut yaitu alokasi waktu,
kelengkapan media, dan masih kurangnya percaya diri peserta didik pada saat
diskusi kelompok, karena terkadang dalam diskusi kelompok, peserta didik yang
pemberani lebih mendominasi sehingga peserta didik yang pemalu akan kalah dan
cenderung lebih banyak diam. Kemudian faktor pendukungnya yaitu program
sekolah yang ikut membantu perkembangan aspek sosial peserta didik, sistem
FDS yang akhirnya membuat guru memiliki lebih banyak waktu untuk mendidik
anak-anak dan mengawasi tingkah laku mereka, kemudian orang tua yang
mendukung dan selalu bekerja sama dengan guru kelas dalam memantau
perkembangan peserta didik.

Interpretasi:

Penerapan metode dalam pembelajaran IPS kelas VB beberapa diantaranya
yaitu mind map, metode cooperative learning, metode simulasi. Untuk media yang
digunakan yaitu berupa peta, gambar, video dan media-media yang terkadang
dibawa dari rumah oleh peserta didik sendiri. Selain menerapkan metode
pembelajaran cooperative learning, di kelas VB, guru kelas juga melakukan
inovasi pembelajaran berupa sistem PJ (penanggungjawab), kemudian ada
kegiatan morning briefing, dan penilaian sikap peserta didik oleh teman sebaya.
Hasil dari penerapan metode pembelajaran IPS dan inovasi pembelajaran di kelas
VB vyaitu kemampuan sosialisasi peserta didik antar teman sekelas sudah baik,
tetapi peserta didik kelas VB lebih senang bermain dengan teman yang dirasa
nyaman dengan mereka, peserta didik kelas VB pada jam istirahat lebih memilih
bermain di dalam kelas bersama dengan teman sekelasnya. Kemudian jalinan
persahabatan antar peserta didik kelas 5 B sudah meningkat lebih baik, pada awal
kelas 5 terjadi gep-gepan, akan tetapi dengan metode cooperative learning sudah
membantu meminimalisir gep-gepan di kelas VB, peserta didik sudah mulai bisa
berbaur dengan temannya, dan juga kebiasaan berpelukan dan bersalaman saat
pulang sekolah itu juga menumbuhkan rasa kasih sayang terhadap sesama teman.
Hasil dari sistem PJ juga membuat rasa percaya diri peserta didik menjadi
berkembang. Faktor penghambat dalam penerapan metode tersebut yaitu alokasi
waktu, kelengkapan media, dan masih kurangnya percaya diri peserta didik pada
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saat diskusi kelompok, kemudian faktor pendukungnya yaitu program sekolah
yang ikut membantu perkembangan aspek sosial peserta didik, sistem FDS yang
akhirnya membuat guru memiliki lebih banyak waktu untuk mendidik anak-anak
dan mengawasi tingkah laku mereka, kemudian orang tua yang mendukung dan
selalu bekerja sama dengan guru kelas dalam memantau perkembangan peserta
didik.
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Catatan Lapangan 9
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat/03 November 2017
Jam :12.35
Lokasi : Ruang Kelas VB
Sumber Data : Reygal Khairullah Ridwan
Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik kelas VB pada saat
jam istirahat. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada Reygal mengenai metode
pembelajaran yang diterapkan olen Bu Ani, Reygal menjawab bahwa metode
yang digunakan Bu Ani yaitu biasanya dengan lagu, jadi seperti kemarin materi
interaksi sosial itu dibuatkan lagu, dan peserta didik diminta menghafal lagu
tersebut agar lebih mudah dalam menghafal materi. Ada juga metode
pembelajaran dengan permainan. Berdasarkan penjelasan dari Reyqal, Reygal
lebih senang dengan metode belajar yang aktif, karena pembelajaran tidak
monoton, dan peserta didik juga merasa tetap bisa belajar sambil bermain.
Menurut pendapat Reygal, yang dirasakan dalam mengikuti sekolah full day dia
merasa senang, capek tapi senang, karena bisa belajar dan bermain dengan puas
bersama teman di sekolah. Reygal juga menjalin pertemanan dengan peserta didik
dari kelas lain, jadi tidak hanya akrab dengan teman sekelasnya saja.

Berdasarkan penjelasan Reyqal, peserta didik kelas VB kurang akur
dengan peserta didik kelas VC karena peserta didik kelas VVC terutama yang laki-
laki cenderung bersifat menguasai. Jadi, semisal saat jam istirahat halaman kelas
sudah dipakai kelas VC untuk bermain bola, maka peserta didik kelas VB lebih
memilh untuk bermain didalam kelas. Peneliti juga bertanya mengenai kegiatan
morning briefing yang dilaksanakan di kelas VB. Berdasarkan penjelasan Reyqal,
kegiatan morning briefing dipimpin langsung oleh Bu Ani, isi kegiatan morning
briefing yaitu cerita tentang tokoh inspiratif secara bergiliran, dan menjelaskan
kegiatan kelas pada hari itu. Hubungan pertemanan didalam kelas VB sudah
merata, terutama pada peserta didik perempuan. Namun hubungan pertemanan
antara peserta didik laki-laki terkadang masih pilih-pilih, sesuai dengan
kenyamanan mereka.

Interpretasi:

Respon peserta didik dalam mengikuti pembelajaran IPS yang diterapkan
oleh wali kelas yaitu merasa senang, karena bisa belajar sambil bermain. Respon
peserta didik mengikuti kegiatan full day school yaitu mereka juga senang
walaupun capek, karena mereka bisa lebih akrab dengan teman di sekolah, banyak
teman di sekolah, bisa bermain juga pada jam istirahat. Hubungan pertemanan di
kelas VB sudah merata diantara peserta didik perempuan, namun diantara iswa
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laki-laki terkadang masih pilih-pilih sesuai dengan kenyamanan, tetapi secara
umum tetap masih bisa berbaur dengan teman yang lain.
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Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat/03 November 2017
Jam 0 12.35

Lokasi : Ruang Kelas VB

Sumber Data : Fadhil Hardinta Putra
Deskripsi data :

Peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik kelas VB pada saat
jam istirahat. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada Fadhil mengenai respon
pembelajaran IPS dari Bu Ani, fadhil merasa senang belajar menggunakan game.
Fadhil merasa lebih mudah belajar mengguanakn game daripada hanya menghafal
teori. Selanjutnya peneliti bertanya mengenai respon peserta didik mengikuti
kegiatan full day school, fadhil mengatakan bahwa dia merasa capek dan lemas
tetapi senang bisa bermain dengan teman disekolah sampai sore. Fadhil lebih
memiliki banyak teman disekolah dari pada dirumah. Pertemanan Fadhil didalam
kelas masih cenderung pilih-pilih berdasarkan kenyamanan, tetapi jika secara
umum main berasama masih bisa berbaur. Ffadhil mengungkapkan bahwa dirinya
adalah peserta didik yang paling sukan melucu didalam kelas VB, namun jiks
diminta presentasi didepan kelas, fadhil masih gerogi merasa percaya dirinya
masih kurang.

Interpretasi:

Respon Fadil terhadap pembelajaran IPS dari bu Ani yaitu fadil merasa
senang belajar menggunakan game dari pada hanya menghafal teori. Respon
fadhil mengikuti kegiatan full day fadhil merasa capek dan lemas tetapi fadhil
senang bisa bermain dengan teman sekolah sampai sore.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Jumat/03 November 2017

Jam 0 12.35

Lokasi : Ruang Kelas VB

Sumber Data : Nadia Noor Syafika Yuwono Putri
Deskripsi data :

Peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik kelas VB pada saat
jam istirahat. Peneliti mengajukan pertanyaan kepada Fika mengenai respon
pembelajaran IPS dari Bu Ani yaitu Fika merasa senang, karna pembelajaran
dengan game itu membuat peserta didik lebih aktif dan pembelajaran jadi lebih
menyenangkan. Fika menjelaskan dengan adanya kegiatan morning breafing dan
sistem PJ Fika merasa lebih terlatih dan percaya diri karna terlatih untuk
memimpin kelas dan bercerita di depan kelas. Fika memiliki teman akrab dari
kelas lain juga, baik kakak kelas maupun adik kelas. Sikap Fika dan peserta didik
kelas VB terhadap guru lain tetap sopan dan menghormati walaupun guru tersebut
tidak mengajar dikelas VB. Fika menjelaskan bahwa sepulang sekolah biasanya
Fika langsung istirahat bila tidak ada les, Fika jarang bermain dengan teman
dilingkungan rumahnya. Berdasarkan penjelasan dari Fika dan peserta didik VB
yang lain, penilaian diri yang diberikan kepada setiap peserta didik itu berlaku
untuk satu bulan, dan penilaian itu dilakukan setiap hari. Penilaian itu juga
diketahui oelh orang tua, jadi, Bu Ani juga memastikan apakah penilaian itu jujur
atau tidak dengan cara memastikan kepada orang tua dan kepada teman
sekelasnya.

Interpretasi:

Respon Fika mengenai pembelajaran IPS dari Bu Ani yaitu Fika merasa
senang, karna pembelajaran dengan game itu membuat peserta didik lebih aktif
dan pembelajaran jadi lebih menyenangkan. Adanya kegiatan morning breafing
dan sistem PJ Fika merasa lebih terlatih dan percaya diri karna terlatih untuk
memimpin kelas dan bercerita di depan kelas. penilaian diri yang diberikan
kepada setiap peserta didik itu berlaku untuk satu bulan, dan penilaian itu
dilakukan setiap hari. Penilaian itu juga diketahui oelh orang tua, jadi, Bu Ani
juga memastikan apakah penilaian itu jujur atau tidak dengan cara memastikan
kepada orang tua dan kepada teman sekelasnya
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Catatan Lapangan 12

Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/07 November 2017
Jam :12.50

Lokasi : Ruang Kelas VC

Sumber Data : Harjoko

Deskripsi Data:

Peneliti masuk di kelas VC pukul 10.30, karena peneliti melakukan
observasi pembelajaran terlebih dahulu di kelas VC, kemudian pada saat jam
istirahat setelah sholat, peneliti dipersilahkan untuk melakukan wawancara dengan
Pak Harjoko.

Berdasarkan penjelasan dari Pak Harjoko, metode yang diterapkan dalam
pembelajaran IPS di kelas VC biasanya yaitu kerja kelompok. Untuk media yang
digunakan yaitu berupa gambar dan LKS yang disediakan oleh Pak Harjoko.
Berdasarkan penuturan dari Pak Harjoko, dengan sistem Full Day School,
pengaruh yang nampak pada diri peserta didik yaitu, mereka terlihat kelelahan,
dan kelihatannya keterampilan sosial yang dirumah jadi kurang berkembang, dan
akhirnya belajar dirumah juga kurang maksimal, namun keterampilan sosial yang
di sekolah berkembang cukup baik karena intensitas interaksi di sekolah lebih
banyak dibandingkan dengan di rumah. Proses pembelajaran IPS yang terlaksana
di kelas VC vyaitu biasanya berupa pengamatan diluar kelas jika situasi dan
kondisi memungkinkan untuk melakukan pembelajaran di luar kelas. Biasanya
pengamatan dibentuk dalam beberapa kelompok, dan kemudian peserta didik
diminta untuk mengamati interaksi sosial di lingkungan rumah.

Hasil dari penerapan metode pembelajaran IPS dan inovasi pembelajaran
di kelas VB berdasarkan penjelasan dari Pak Harjoko adalah sebaga berikut.
Kemampuan sosialisasi peserta didik kelas VC itu sebenarnya sangat aktif dan
baik, akan tetapi masih butuh arahan dan bimbingan yang sinkron antara guru dan
orang tua.Keterampilan bercakap-cakap peserta didik kelas VC juga sudah baik,
akan tetapi dalam pemilihan kata-kata dan cara pengucapan masih perlu arahan
dan bimbingan, jika dilihat dari segi kelancaran maupun keberanian, peserta didik
kelas VC adalah peserta didik yang percaya diri, akan tetapi pengolahan katanya
yang masih perlu diarahkan, agar peserta didik tidak sembarangan dalam
menggunakan kata-kata, karena menurut penjelasan dari Pak Harjoko, peserta
didik kelas VVC terkadang mengatakan hal-hal yang tidak baik itu karena bawaan
pengaruh dari lingkungan rumah, dan terbawa ke sekolah disebarkan kepada
teman-temannya tanpa tahu bahwa sebenarnya kata-kata tersebut adalah kata-kata
yang kurang pantas diucapkan. Sifat Humoris peserta didik putra kelas
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VCmemang cenderung lebih mendominasi daripada peserta didik perempuan,
karena peserta didik putra lebih mudah dalam bermain, bercanda dan tidak mudah
tersinggung atau sensitif. Hal ini dikarenakan, peserta didik yang memiliki sifat
humor, itu juga melatih dirinya untuk toleransi, tidak mudah sakit hati atau
tersinggung. Persahabatan diantara peserta didik laki-laki terjalin cukup baik,
semisal ada keributan diantara peserta didik laki-laki itupun tidak sampai
menimbulkan permasalahan yang besar, awalnya saling mendiamkan tapi pada
saat jam istirahat mereka sudah bisa bermain bersama seperti biasa lagi seolah
tidak ada masalah. Jalinan persahabatan pada peserta didik perempuan semuanya
akur dan tidak ada intimidasi, akan tetapi untuk hal mencurahkan isi hati tentu
saja tetap memilih dengan teman vyang dirasa cocok dan dapat
dipercaya.Kemampuan peserta didik berperan serta dalam kelompok sebaya
terlihat sudah baik. Karena, peserta didik laki-laki bisa menjalin persahabatan
dengan sesama teman laki-laki, bisa ikut bergabung dalam bermain maupun
bercerita, begitu pula dengan peserta didik perempuan. Kemampuan peserta didik
kelas VC dalam bergaul dengan orang dewasa memang terbilang masih kurang
mampu menghargai orang dewasa. Cara berbicara, adab berbicara, adab
bertingkah laku dihadapan orang dewasa masih sangat perlu bimbingan dan
arahan. Jika guru lain yang tidak hafal dengan karakter peserta didik kelas VC,
biasanya hal itu akan dijadikan masalah dan bisa dilaporkan ke BK jika sampai
keterlaluan.

Faktor penghambat dalam penerapan metode tersebut yaitu alokasi waktu,
kelengkapan media, dan masih kurangnya percaya diri peserta didik pada saat
diskusi kelompok, karena terkadang dalam diskusi kelompok, peserta didik yang
pemberani lebih mendominasi sehingga peserta didik yang pemalu akan kalah dan
cenderung lebih banyak diam. Kemudian faktor penghambat dalam menangani
keterampilan sosial peserta didik yaitu kurangnya komunikasi antara guru dan
orang tua, sehingga apa yang diajarkan oleh guru di sekolah tidak bisa maksimal
terlaksana di rumah karena perhatian orang tua yang kurang kepada anak.
Kemudian faktor pendukungnya yaitu program sekolah yang ikut membantu
perkembangan aspek sosial peserta didik, sistem FDS yang akhirnya membuat
guru memiliki lebih banyak waktu untuk mendidik anak-anak dan mengawasi
tingkah laku mereka.

Interpretasi:

Metode yang diterapkan dalam pembelajaran IPS di kelas VC biasanya
yaitu kerja kelompok, dan media yang digunakan yaitu berupa gambar dan LKS
yang disediakan oleh Pak Harjoko. Kemampuan sosialisasi peserta didik kelas VC
sangat aktif dan baik, akan tetapi masih butuh arahan dan bimbingan.
Keterampilan bercakap-cakap peserta didik kelas VC dalam pemilihan kata-kata
dan cara pengucapan masih perlu arahan dan bimbingan, jika dilihat dari segi
kelancaran maupun keberanian, peserta didik kelas VC adalah peserta didik yang
percaya diri, akan tetapi pengolahan katanya yang masih perlu diarahkan, agar
peserta didik tidak sembarangan dalam menggunakan kata-kata. Sifat Humoris
peserta didik putra kelas VC cenderung lebih mendominasi daripada peserta didik
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perempuan, karena peserta didik putra lebih mudah dalam bermain, bercanda dan
tidak mudah tersinggung atau sensitif. Persahabatan diantara peserta didik laki-
laki terjalin cukup baik, semisal ada keributan diantara peserta didik laki-laki
itupun tidak sampai menimbulkan permasalahan yang besar, awalnya saling
mendiamkan tapi pada saat jam istirahat mereka sudah bisa bermain bersama
seperti biasa lagi seolah tidak ada masalah. Kemampuan peserta didik kelas VC
dalam bergaul dengan orang dewasa terbilang masih kurang mampu menghargai
orang dewasa, cara berbicara, adab berbicara, adab bertingkah laku dihadapan
orang dewasa masih sangat perlu bimbingan dan arahan.Faktor penghambat dalam
penerapan metode tersebut yaitu alokasi waktu, kelengkapan media, dan masih
kurangnya percaya diri peserta didik pada saat diskusi kelompok, karena
terkadang dalam diskusi kelompok, peserta didik yang pemberani lebih
mendominasi sehingga peserta didik yang pemalu akan kalah dan cenderung lebih
banyak diam. Kemudian faktor penghambat dalam menangani keterampilan sosial
peserta didik yaitu kurangnya komunikasi antara guru dan orang tua, sehingga apa
yang diajarkan oleh guru di sekolah tidak bisa maksimal terlaksana di rumah
karena perhatian orang tua yang kurang kepada anak. Kemudian faktor
pendukungnya yaitu program sekolah yang ikut membantu perkembangan aspek
sosial peserta didik, sistem FDS yang akhirnya membuat guru memiliki lebih
banyak waktu untuk mendidik anak-anak dan mengawasi tingkah laku mereka.
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Catatan Lapangan 13
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/07 November 2017
Jam 1 11.17
Lokasi : Ruang Kelas VC
Sumber Data : Adi, Rafi, Farhan, Farel
Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara pada peserta didik kelas VC pada saat jam
istirahat, peneliti bertanya kepada sekelompok peserta didik yaitu Adi, Rafi,
Farhan dan Farel. Peneliti bertanya kepada mereka mengenai bagaimana respon
mereka terhadap metode pembelajaran yang dilakukan oleh Pak Harjoko yang
berupa kerja kelompok dan mencatat materi di papan tulis. Respon mereka yaitu
mereka merasa biasa saja karena praktis, hanya tinggal mencatat saja di buku.
Berdasarkan penjelasan mereka, terkadang Pak harjoko juga melakukan
permainan berupa tebak-tebakan. Respon peserta didik mengikuti kegiatan full
day school yaitu sangat senang karena sekolahnya asyik dan rasanya seperti
bermain. Pertemanan peserta didik kelas VC antara yang laki-laki dan perempuan
itu tidak bisa berbaur, laki-laki memiliki kelompok sendiri, perempuan juga
berbaur dengan yang sesama perempuan. Biasanya peserta didik laki-laki bermain
sepak bola bersama di halaman kelas, terkadang juga bertanding dengan kelas
lain. Berdasarkan penjelasan peserta didik kelas VC, mereka memang tidak mau
jika pemilihan kelompok ditentukan oleh guru, mereka lebih suka memilih
anggota kelompok sendiri dengan alasan karena kecocokan, sehingga didalam
kelas VC memang ada kelompok pertemanan antara laki-laki dan perempuan.

Interpretasi:

Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran Pak Harjoko, mereka
senang dengan metode kerja kelompok dan mencatat materi di buku, karena
praktis dan tidak ribet. Terkadang pak Harjoko juga melakukan permainan berupa
tebak-tebakan, tapi permainan itu biasanya untuk mata pelajaran IPA. Respon
peserta didik mengikuti kegiatan full day school yaitu sangat senang karena bisa
belajar tapi rasa bermain, bisa lebih banyak waktu dengan teman-teman di
sekolah. Pertemanan antara peserta didik laki-laki dan perempuan tidak bisa
berbaur, peserta didik laki-laki memiliki kelompok sendiri, peserta didik
perempuan juga begitu.
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Catatan Lapangan 14
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Selasa/07 November 2017
Jam 1 11.17
Lokasi : Ruang Kelas VC
Sumber Data : Nila, Zaidan, Naura, Salsa
Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara pada peserta didik kelas VC pada saat jam
istirahat, peneliti bertanya kepada sekelompok peserta didik yang selanjutnya
yaitu Nila, Zaidan, Naura dan Salsa. Peneliti bertanya kepada mereka mengenai
bagaimana respon mereka terhadap metode pembelajaran yang dilakukan oleh Pak
Harjoko yang berupa kerja kelompok dan mencatat materi di papan tulis. Respon
mereka yaitu mereka merasa nyaman, bisa mengikuti, akan tetapi terkadang
tulisan Pak Harjoko di papan tulis kurang terlihat jelas, dan pada mapel- mapel
tertentu terkadang peserta didik langsung diberi soal tanpa dijelaskan dahulu
materinya, dan jika peserta didik bertanya tentang materi, pak Harjoko meminta
peserta didik untuk membaca dari buku saja. Nila, Zaidan, Naura dan Salsa juga
mengungkapkan hal yang sama bahwa pak Harjoko biasanya menggunakan game
tebak-tebakan, hanya itu saja, tidak ada lagu-lagu materi maupun games yang lain.
Sedangkan peserta didik mengaku kesulitan dalam mengahafal materi IPS yang
lebih banyak teorinya, sehingga peserta didik ingin ada perubahan dari cara
mengajarnya Pak Harjoko, agar materi bisa lebih mudah dipahami dan diterima
oleh peserta didik.

Berdasarkan pengakuan dari Nila, Zaidan, Naura dan Salsa, mereka juga
membenarkan bahwa di dalam kelas VC memang ada kelompok pertemanan
antara laki-laki dan perempuan. Hal itu juga membuat peserta didik sulit berbaur
dalam pembagian kelompok, lebih suka untuk memilih kelompok sendiri dan
tidak mau mengikuti pilihan guru. Tapi, pertemanan antara peserta didik
perempuan tetap merata dan bisa berbaur, tidak ada geng-gengan, walaupun
dalam menjalin persahabatn tentu ada kriteria tertentu sesuai dengan kecocokan
masing-masing anak. Peserta didik perempuan juga mengungkapkan bahwa
peserta didik putra kelas VC yang cenderung aktif memang sifatnya kurang sopan
kepada guru maupun teman kelas, terkesan ‘“celelekan” walaupun niatnya hanya
bercanda, akan tetapi bercanda yang berlebihan sehingga dianggap jahil dan tidak
sopan oleh teman lainnya maupun guru.

Interpretasi:

Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran Pak Harjoko mereka
merasa biasa saja, dan selama ini masih nyaman dengan metode tersebut, akan
tetapi peserta didik ingin ada perubahan metode pembelajaran yang lebih asyik
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dan jelas, agar peserta didik lebih mudah memahami materi, terutama materi yang
banyak hafalannya. Di dalam kelas VC memang ada kelompok pertemanan antara
laki-laki dan perempuan. peserta didik putra kelas VC yang cenderung aktif
memang sifatnya kurang sopan kepada guru maupun teman kelas, terkesan
“celelekan” walaupun niatnya hanya bercanda, akan tetapi bercanda yang

berlebihan sehingga dianggap jahil dan tidak sopan oleh teman lainnya maupun
guru.
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Catatan Lapangan 15
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat/10 November 2017
Jam :16.40
Lokasi : Depan Ruang Administrasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Shanti Purnamaningdyah (Wali Murid dari peserta didik kelas
VA Muhammad Harsha Avie Cena)

Deskripsi data:

Berdasarkan pertanyaan yang peneliti ajukan kepada bu Shanti, bu Shanti
menjelaskan bahwa menurut bu Shanti, sistem full day school sebenarnya tidak
ada bedanya denga sekolah biasa (yang tidak full day), semua itu tergantung pada
program sekolah yang ada di dalamnya dan tergantung bagaimana orang tua
memberi arahan kepada anaknya. Tapi sejauh ini yang diamatoi oleh Bu Shanti
terhadap perkembangan keterampilan sosial putra putrinya sudah meningkat lebih
baik. Program sekolah yang dapat mengembangkan keterampilan sosial yaitu
salah satunya adalah life skill, ada life skill indoor dan outdoor, jadi dengan full
day itu sekolah bisa menunjang kegiatan-kegiatan yang dapat mennumbuhkan
keterampilan sosial peserta didik dan ditunjang juga sekarang menggunakan
kurikulum 2013 yang mana lebih banyak prakteknya daripada teori.

Hasil keterampilan sosial yang nampak pada diri mas Harsha menurut
penuturan Bu Shanti yaitu kemampuan sosialisasinya sudah meningkat, mas
Harsha bisa lebih kompak dengan teman sekelasnya, interaksinya berjalan dengan
baik. Keterampilan bercakap-cakapnya dinilai sudah ada peningkatan menurut Bu
Shanti, karena semenjak berada di kelas tinggi semakin banyak tugas yang
mengharuskan peserta didik untuk presentasi didepan kelas, dengan terlatihnya
keterampilan bercakap-cakap peserta didik maka tingkat keprcayaan diri peserta
didik juga ikut meningkat, walaupun semua perubahan itu membutuhkan proses
dan proses setiap anak berbeda-beda. Selera humor mas Harsha masih dalam batas
wajar dan sesuai dengan anak seusianya, kalaupun orang tua dan guru menjumpai
ada candaan yang kurang sopan yang masuk pada lingkungan anak. Bu Shanti
juga mengamati persahabatan yang terjalin antara mas Harsha dan temannya
sangat baik dan komunikasi antar mereka juga baik, Bu Shanti meemiliki dua
anak yang bersekolah di SDIT Salsabila 3 banguntapan, yaitu mas harsha di kelas
VA dan mbak Adhis di kelas VB. Menurut pengamatan Bu Shanti, memang ada
perbedaan antara kelas VA dan VB, pertemananan di kelas VA memang baik, tapi
anaknya cenderung pendiam, sedangkan pertemanan di kelas VB terjalin sangat
baik karena para orang tua peserta didik kelas VB juga sudah saling akrab,
sehingga menurun juga pada putra putrinya. Meskipun pulang dari sekolah sudah
sore, tetapi mas Harsha masih bisa berbaur dengan teman di lingkungan
rumahnya. Dalam berinteraksi dengan orang dewasa juga mas Harsha sudah bisa

144



bersikap mengahargai menghormati dan sopan, hal itu sudah otomatis terbentuk
karena didikan dari guru dan orang tua mengenai tata krama sopan santun,
sehingga, semakin besar semakin bisa mengerti siapa saja orang yang wajib
dihormati dan dihargai meskipun tidak mengenal orang tersebut.

Interpretasi:

Menurut bu Shanti, sistem full day school sebenarnya tidak ada bedanya
denga sekolah biasa (yang tidak full day), semua itu tergantung pada program
sekolah yang ada di dalamnya dan tergantung bagaimana orang tua memberi
arahan kepada anaknya. Hasil keterampilan sosial yang nampak pada diri mas
Harsha yaitu kemampuan sosialisasinya sudah meningkat, mas Harsha bisa lebih
kompak dengan teman sekelasnya, interaksinya berjalan dengan baik.
Keterampilan bercakap-cakapnya dinilai sudah ada peningkatan menurut Bu
Shanti, karena semenjak berada di kelas tinggi semakin banyak tugas yang
mengharuskan peserta didik untuk presentasi didepan kelas, dengan terlatihnya
keterampilan bercakap-cakap peserta didik maka tingkat keprcayaan diri peserta
didik juga ikut meningkat, walaupun semua perubahan itu membutuhkan proses
dan proses setiap anak berbeda-beda. Selera humor mas Harsha masih dalam batas
wajar dan sesuai dengan anak seusianya, kalaupun orang tua dan guru menjumpai
ada candaan yang kurang sopan yang masuk pada lingkungan anak. Bu Shanti
juga mengamati persahabatan yang terjalin antara mas Harsha dan temannya
sangat baik dan komunikasi antar mereka juga baik, dalam berinteraksi dengan
orang dewasa juga mas Harsha sudah bisa bersikap mengahargai menghormati
dan sopan, hal itu sudah otomatis terbentuk karena didikan dari guru dan orang
tua mengenai tata krama sopan santun, sehingga, semakin besar semakin bisa
mengerti siapa saja orang yang wajib dihormati dan dihargai meskipun tidak
mengenal orang tersebut.
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Catatan Lapangan 16
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat/10 November 2017
Jam :16.40
Lokasi : Depan Ruang Administrasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Nanang (Wali Murid dari peserta didik kelas VA Luay Muthia
Arifin)

Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara kepada Pak Nanang disaat Pak Nanang
sedang menjemput putrinya pulang dari ekstra drumband. Peneliti bertanya
mengenai efektifitas full day school terhadap perkembangan keterampilan sosial
peserta didik, dan Pak Nanang menjelaskan bahwa dengan sekolah yang full day
membuat putrinya kurang bisa bersosialisasi dengan lingkungan rumah, karena
pulang sekolah sudah sore, sudah lelah, belum lagi jika ada tugas atau PR. Akan
tetapi untuk perkembangan keterampilan sosial di sekolah terbilang cukup baik
ada peningkatan. Karena putri pak Nanang adalah anak yang introvert di rumah,
dengan dia sekolah di sekolah full day dengan segala kegiatannya dan
interaksinya dengan teman di sekolah maupun guru, hal itu membuat dia lebih
bisa mengembangkan kemampuannya yang tidak bisa dia lakukan di lingkungan
rumah. Berdasarkan penuturan Pak Nanang, melihat putrinya mengikuti kegiatan
full day, putrinya nampak kelelahan dan berakibat dia menjadi temperamental saat
dirumah, emosinya meluap-luap jika dia merasa kelelahan.

Sebenarnya komunikasi antara orang tua dan guru sudah terjalin sangat
baik, bahka pak Nanang mengatakan bahwa wali kelas VA saat ini sangat
kooperatif dengan pihak orang tua, selalu memberi informasi perkembangan putra
putri kepada orang tua. Akan tetapi Pak Nanang masih belum memahami
mengapa putrinya dirumah memiliki kepribadian yang sangat berbeda dengan
keprbadian saat di sekolah. Di sekolah, putrinya bisa bergaul bersosialisasi seperti
anak pada umunya, tidak tertutup juga. Akan tetapi dirumah putrinya menjadi
anak yang introvert, mudah marah dan emosinya meluap-luap.

Interpretasi:

Pak Nanang menjelaskan bahwa dengan sekolah yang full day membuat
putrinya kurang bisa bersosialisasi dengan lingkungan rumah, karena pulang
sekolah sudah sore, sudah lelah, belum lagi jika ada tugas atau PR. putri pak
Nanang adalah anak yang introvert di rumah, dengan dia sekolah di sekolah full
day dengan segala kegiatannya dan interaksinya dengan teman di sekolah maupun
guru, hal itu membuat dia lebih bisa mengembangkan kemampuannya yang tidak
bisa dia lakukan di lingkungan rumah, melihat putrinya mengikuti kegiatan full
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day, putrinya nampak kelelahan dan berakibat dia menjadi temperamental saat
dirumah, emosinya meluap-luap jika dia merasa kelelahan.
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Catatan Lapangan 17
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat/10 November 2017
Jam :16.40
Lokasi : Depan Ruang Administrasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Yuniar Khasanah (Wali Murid dari peserta didik kelas VA
Salsabila Ramadlani Az-Zahra)

Deskripsi data:

Berdasarkan pertanyaan yang peneliti ajukan kepada Bu Yuni, Bu Yuni
menjelaskan bahwa menurut Bu Yuni, sistem full day school efektif dalam
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik karena sosialisasi di sekolah
selama kegiatan belajar antara peserta didik dengan guru dan semua yang ada di
lingkungan sekolah lebih intens, dan selama libur dirumah juga dimanfaatkan
dalam kegiatan sosialisasi dengan lingkungan rumah. Keteraampilan sosial yang
paling nampak vyaitu, mbak Zahra lebih bisa bertanggung jawab dengan
lingkungan sekitarnya, dan respon mbak Zahra mengikuti kegiatan full day school
yaitu mbak Zahra bisa enjoy dan menikmati aktivitasnya sehari-hari. Menurut Bu
Yuni, efektifitas pembelajaran IPS dalam mengembangakan keterampilan sosial
peserta didik dinilai masih kurang maksimal karena saat ini menggunakan
kurikulum 2013 yang mana mata pelajaran itu tidak terpisah , sehingga terkadang
guru pun kesulitan dalam membagi waktu untuk beberapa mata pelajaran.

Hasil keterampilan sosial yang nampak pada diri mbak Zahra menurut
penuturan Bu Yuni yaitu kemampuan sosialisasinya sudah baik dan masih sesuai
dengan usianya, namun keterampilan bercakap-cakapnya masih dinilai kurang
karena mbak Zahra masih kurang percaya diri, sehingga mengakibatkan masih
kesulitan dalam mengungkapkan apa yang akan dia sampaikan. Selera humor
mbak Zahra masih dalam batas wajar dan sesuai dengan anak seusianya, tidak
sampai terpengaruh dengan candaan-candaan dari luar yang kurang baik. Bu Yuni
juga mengamati persahabatan yang terjalin antara mbak Zahra dan temannya
sangat baik dan komunikasi antar mereka juga baik. Mbak Zahra berperan penting
dalam kelompok sebayanya, karena dia bisa menjadi pioneer atau pemimpin
dalam kelompoknya. Berdasarkan penjelasan Bu Yuni, mbak Zahra agak kesulitan
dalam berinteraksi dengan orang baru, tapi jika interaksi dengan orang yang sudah
dikenal bisa mudah akrab. Bu Yuni mengungkapkan bahwa metode pembelajaran
yang dilakukan oleh Bu Fatimah sangat baik mudah dipahami oleh peserta didik
dan Bu Fatimah selalu sharing dengan orang tua mengenai perkembangan peserta
didiknya.

Interpretasi:
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Bu Yuni menjelaskan bahwa menurut Bu Yuni, sistem full day school
efektif dalam mengembangkan keterampilan sosial peserta didik karena sosialisasi
di sekolah selama kegiatan belajar antara peserta didik dengan guru dan semua
yang ada di lingkungan sekolah lebih intens, dan selama libur dirumah juga
dimanfaatkan dalam kegiatan sosialisasi dengan lingkungan rumah. Efektifitas
pembelajaran IPS dalam mengembangakan keterampilan sosial peserta didik
dinilai masih kurang maksimal karena saat ini menggunakan kurikulum 2013
yang mana mata pelajaran itu tidak terpisah , sehingga terkadang guru pun
kesulitan dalam membagi waktu untuk beberapa mata pelajaran. sosial yang
nampak pada diri mbak Zahra menurut penuturan Bu Yuni yaitu kemampuan
sosialisasinya sudah baik dan masih sesuai dengan usianya, namun keterampilan
bercakap-cakapnya masih dinilai kurang karena mbak Zahra masih kurang
percaya diri, sehingga mengakibatkan masih kesulitan dalam mengungkapkan apa
yang akan dia sampaikan. Selera humor mbak Zahra masih dalam batas wajar dan
sesuai dengan anak seusianya, tidak sampai terpengaruh dengan candaan-candaan
dari luar yang kurang baik. Bu Yuni juga mengamati persahabatan yang terjalin
antara mbak Zahra dan temannya sangat baik dan komunikasi antar mereka juga
baik. Mbak Zahra berperan penting dalam kelompok sebayanya, karena dia bisa
menjadi pioneer atau pemimpin dalam kelompoknya. Berdasarkan penjelasan Bu
Yuni, mbak Zahra agak kesulitan dalam berinteraksi dengan orang baru, tapi jika
interaksi dengan orang yang sudah dikenal bisa mudah akrab
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Catatan Lapangan 18
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat/10 November 2017
Jam :16.40
Lokasi : Depan Ruang Administrasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Musbiyanti (Wali Murid dari peserta didik kelas VB Egan Putra
Abiantara

Deskripsi data:

Berdasarkan pertanyaan yang peneliti ajukan kepada bu Musbiyanti, beliau
menjelaskan bahwa menurut beliau, sistem full day school itu efektif untuk
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik. Program sekolah yang dapat
mengembangkan keterampilan sosial yaitu salah satunya adalah life skill, ada life
skill indoor dan outdoor, jadi dengan full day itu sekolah bisa menunjang
kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan keterampilan sosial peserta didik dan
ditunjang juga sekarang menggunakan kurikulum 2013 yang mana lebih banyak
prakteknya daripada teori. Tanggapan peserta didik menjalani kegiatan full day
school yaitu anak merasa enjoy dan senang, justru kalau tidak berangkat sekolah
malah sedih dirumah. Pihak guru juga selalu terbuka dan kooperatif dengan orang
tua, selalu aktif menyampaikan metode belajar yang dilaksanakan dan
menyampaikan perkembangan peserta didik di kelas

Hasil keterampilan sosial yang nampak pada diri mas Egan menurut
penuturan Bu Musbiyanti yaitu kemampuan sosialisasinya sudah meningkat, mas
Egan masih tetap bisa akrab dengan teman dirumah, justru kalau pas pulanh
sekolah sore itu biasanya sudah ditunggu teman-temannya dirumah untuk main
bersama, dan biasanya memang mas Egan pulang sekolah masih bermain dengan
teman di rumah, nanti magrib baru pulang untuk solat kemudian belajar, semisal
setelah isya masih mau main lagi biasanya dengan izin dulu pada orang tua.
Keterampilan bercakap-cakapnya dinilai sudah ada peningkatan menurut Bu
Musbiyanti, karena semenjak berada di kelas tinggi semakin banyak tugas yang
mengharuskan peserta didik untuk presentasi didepan kelas, dengan terlatihnya
keterampilan bercakap-cakap peserta didik maka tingkat keprcayaan diri peserta
didik juga ikut meningkat, walaupun semua perubahan itu membutuhkan proses
dan proses setiap anak berbeda-beda. Selera humor mas Egan masih dalam batas
wajar dan sesuai dengan anak seusianya, kalaupun orang tua dan guru menjumpai
ada candaan yang kurang sopan yang masuk pada lingkungan anak. Bu
Musbiyanti juga menjelaskan bahwa karakter mas Egan memang mudah akrab
dengan siapa saja, semenjak sekolah disini, mas Egan menjadi lebih mudah
bersosialisasi dan lebih banyak memiliki teman di sekolah. Dan peran serta mas
Egan pada kelompok sebayanya juga terjalin baik, karena di sekolah maupun
dirumah mas Egan tetap bisa berbaur bermain bersama dengan teman sebayanya,
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walaupun teman-teman di lingkungan rumah sekolahnya di SD Negeri atau
bahkan usia nya dibawahnya mas Egan. Kemampuan interaksi dengan orang
dewasa juga sudah terjalin sangat baik dibuktikan dengan responnya jika
berpapasan dengan orang yang lebih dewasa, dia salim mencium tangan, menyapa
dan menundukkan kepala, berkata sopan dan menghargai.

Interpretasi:

Sistem full day school itu efektif untuk mengembangkan keterampilan
sosial peserta didik. Program sekolah yang dapat mengembangkan keterampilan
sosial yaitu salah satunya adalah life skill, ada life skill indoor dan outdoor, jadi
dengan full day itu sekolah bisa menunjang kegiatan-kegiatan yang dapat
menumbuhkan keterampilan sosial peserta didik dan ditunjang juga sekarang
menggunakan kurikulum 2013 yang mana lebih banyak prakteknya daripada teori.
Tanggapan peserta didik menjalani kegiatan full day school yaitu anak merasa
enjoy dan senang. Hasil keterampilan sosial yang nampak pada diri mas Egan
menurut penuturan Bu Musbiyanti yaitu kemampuan sosialisasinya sudah
meningkat, mas Egan masih tetap bisa akrab dengan teman dirumabh, justru kalau
pas pulanh sekolah sore itu biasanya sudah ditunggu teman-temannya dirumah
untuk main bersama, dan biasanya memang mas Egan pulang sekolah masih
bermain dengan teman di rumah. Keterampilan bercakap-cakapnya dinilai sudah
ada peningkatan menurut Bu Musbiyanti, karena semenjak berada di kelas tinggi
semakin banyak tugas yang mengharuskan peserta didik untuk presentasi didepan
kelas, dengan terlatihnya keterampilan bercakap-cakap peserta didik maka tingkat
keprcayaan diri peserta didik juga ikut meningkat. Selera humor mas Egan masih
dalam batas wajar dan sesuai dengan anak seusianya. peran serta mas Egan pada
kelompok sebayanya juga terjalin baik, karena di sekolah maupun dirumah mas
Egan tetap bisa berbaur bermain bersama dengan teman sebayanya, walaupun
teman-teman di lingkungan rumah sekolahnya di SD Negeri atau bahkan usia nya
dibawahnya mas Egan. Kemampuan interaksi dengan orang dewasa juga sudah
terjalin sangat baik dibuktikan dengan responnya jika berpapasan dengan orang
yang lebih dewasa, dia salim mencium tangan, menyapa dan menundukkan
kepala, berkata sopan dan menghargai.
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Catatan Lapangan 19
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat/10 November 2017
Jam :16.40
Lokasi : Depan Ruang Administrasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Nina Mardiana (Wali Murid dari peserta didik kelas VB Nadia
Noor Syafika Yuwono Putri)

Deskripsi data:

Berdasarkan pertanyaan yang peneliti ajukan kepada bu Nina, beliau
menjelaskan bahwa menurut beliau program sekolah yang dapat mengembangkan
keterampilan sosial yaitu salah satunya adalah life skill, ada life skill indoor dan
outdoor, jadi dengan full day itu sekolah bisa menunjang kegiatan-kegiatan yang
dapat menumbuhkan keterampilan sosial peserta didik dan ditunjang juga
sekarang menggunakan kurikulum 2013 yang mana lebih banyak prakteknya
daripada teori. Tanggapan peserta didik menjalani kegiatan full day school yaitu
anak merasa enjoy dan senang, justru kalau tidak berangkat sekolah malah sedih
dirumah. Pihak guru juga selalu terbuka dan kooperatif dengan orang tua, selalu
aktif menyampaikan metode belajar yang dilaksanakan dan menyampaikan
perkembangan peserta didik di kelas

Hasil keterampilan sosial yang nampak pada diri mbak Fika menurut
penuturan Bu Nina yaitu kemampuan sosialisasinya sudah meningkat, tetapi
memang pada dasarnya mbak Fika itu agak pendiam, jadi semenjak kelas IV
mulai nampak perubahan yang lebih baik pada diri mbak Fika, yang semula
pendiam menjadi lebih aktif, lebih percaya diri. Keterampilan bercakap-cakapnya
dinilai sudah ada peningkatan menurut Bu Nina, karena semenjak berada di kelas
tinggi semakin banyak tugas yang mengharuskan peserta didik untuk presentasi
didepan kelas, dengan terlatihnya keterampilan bercakap-cakap peserta didik
maka tingkat keprcayaan diri peserta didik juga ikut meningkat, walaupun semua
perubahan itu membutuhkan proses dan proses setiap anak berbeda-beda. Dan jika
dilhat dari proses, mbak Fika memang prosesnya cenderung lama, dia seperti
butuh adaptasi pada suasana kelas yang baru. Tapi hal itu terbantu dengan sikap
kooperatif wali kelas yang selalu terbuka menyampaikan perkembangan peserta
didik kepada orang tua, dan metode pengajarannya juga melibatkan peserta didik
untuk aktif, sehingga peserta didik dituntut dan dibimbing untuk aktif,
pembelajaran dua arah dari guru dan peserta didik. Selera humor mbak Fika masih
dalam batas wajar dan sesuai dengan anak seusianya, kalaupun orang tua dan guru
menjumpai ada candaan yang kurang sopan yang masuk pada lingkungan anak.
Dan peran serta mas mbak Fika jika di lingkungan rumah memang lebih tertutup
dibandingkan dengan teman di sekolah, karena kondisi lingkungan rumah mbak
Fika memang jauh dari tetangga, sehingga jarang bermain bersama karena waktu
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pulang sekolah yang sudah sore dan jarak rumah yang jauh-jauh, kalaupun
bermain biasanya pada saat hari libur saja.. Kemampuan interaksi dengan orang
dewasa juga sudah terjalin sangat baik dibuktikan dengan responnya jika
berpapasan dengan orang yang lebih dewasa, dia salim mencium tangan, menyapa
dan menundukkan kepala, berkata sopan dan menghargai.

Interpretasi:

Hasil keterampilan sosial yang nampak pada diri mbak Fika menurut
penuturan Bu Nina yaitu kemampuan sosialisasinya sudah meningkat, tetapi
memang pada dasarnya mbak Fika itu agak pendiam, jadi semenjak kelas IV
mulai nampak perubahan yang lebih baik pada diri mbak Fika, yang semula
pendiam menjadi lebih aktif, lebih percaya diri. Keterampilan bercakap-cakapnya
dinilai sudah ada peningkatan menurut Bu Nina, karena semenjak berada di kelas
tinggi semakin banyak tugas yang mengharuskan peserta didik untuk presentasi
didepan kelas, dengan terlatihnya keterampilan bercakap-cakap peserta didik
maka tingkat keprcayaan diri peserta didik juga ikut meningkat, walaupun semua
perubahan itu membutuhkan proses Selera humor mbak Fika masih dalam batas
wajar dan sesuai dengan anak seusianya, kalaupun orang tua dan guru menjumpai
ada candaan yang kurang sopan yang masuk pada lingkungan anak. Dan peran
serta mas mbak Fika jika di lingkungan rumah memang lebih tertutup
dibandingkan dengan teman di sekolah, karena kondisi lingkungan rumah mbak
Fika memang jauh dari tetangga, sehingga jarang bermain bersama karena waktu
pulang sekolah yang sudah sore dan jarak rumah yang jauh-jauh, kalaupun
bermain biasanya pada saat hari libur saja.. Kemampuan interaksi dengan orang
dewasa juga sudah terjalin sangat baik dibuktikan dengan responnya jika
berpapasan dengan orang yang lebih dewasa, dia salim mencium tangan, menyapa
dan menundukkan kepala, berkata sopan dan menghargai.
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Catatan Lapangan 20
Metode Pengumpulan Data: Wawancara
Hari/Tanggal : Jumat/10 November 2017
Jam :16.40
Lokasi : Depan Ruang Administrasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Sumber Data : Shanti Purnamaningdyah (Wali Murid dari peserta didik kelas
VB Zidni llma Adisha)

Deskripsi data:

Peneliti melakukan wawancara pada Bu Shanti pada saat jam pulang ekstra
bersama dengan para orang tua yang lain yang menjemput putra putrinya. Bu
Shanti memiliki dua anak yang bersekolah di SDIT Salsabila 3 Banguntapan,
karena putra putri Bu Shanti kembar, jadi saat ini mereka sama-sama berada di
kelas V. Putra Bu Shanti yang bernama harsha merupakan peserta didik kelas VA,
sedangkan putri Bu Shanti yang bernama Adhis merupakan peserta didik kelas
Vb. Sebagai wali murid yang putra-putrinya berbeda kelas, tentu Bu Shanti
merasakan perbedaan pada perkembangan anaknya. Hal itu dipengaruhi dari wali
kelas dan metode pembelajaran di masing-masing kelas. Bu Shanti menjelaskan
bahwa efektitas full day school dalam mengembangkan keterampilan sosial
peserta didik itu tidak hanya dilihat dari program sekolahnya saja, akan tetapi
peran orang tua dan guru juga penting. Semisal tidak sekolah di full day school
pun jika program sekolah dan gurunya mendukung pengembangan keterampilan
sosial, maka itu bukan menjadi sebuah hambatan. Tetapi, menurut Bu Shanti
dengan disekolahkan di full day school, orang tua merasa dimudahkan dan
dibantu, anak masuk sekolah dari pagi hingga sore, sudah dipenuhi dengan
kegiatan positif yang tentunya dapat mengembangkan akademis dan keterampilan
anak. Dan sekolah full day biasanya memiliki program kegiatan yang mana
kegiatan tersebut sudah masuk ke dalam jam pembelajaran, jadi pihak orang tua
tidak perlu dibingungkan untuk mendampingi anak dalam kegiatan outing class
misalnya, tidak perlu mencari hari lain selain jam sekolah untuk melakukan
kegiatan outing class.

Dengan disekolahkan di full day school, orang tua merasa terbantu dan
anak pun juga tetap merasa senang nyaman di sekolah. Walaupun tentunya merasa
lelah, itu hal yang wajar menurut Bu Shanti, tetapi selama pengamatan Bu Shanti
melihat putra putrinya bersekolah dan mengikuti segala kegiatan di SDIT
Salsabila 3 Banguntapan, tidak nampak rasa sedih ataupun bosan. Bu Shanti
merasa perbedaan yang paling nampak dan membawa perubahan lebih baik
adalah semenjak kelas 4, hal itu dikarenakan wali kelas yang sangat kooperatif,
dan wali kelas VB saat ini juga demikian, melanjutkan dan mengembangkan tugas
wali kelas IV menjadi lebih baik lagi. Hasil keterampilan sosial yang nampak
pada diri mbak Adhis yaitu, dia menjadi lebih aktif dan pemberani. Adhis
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memang sedikit berbeda dengan Harsha, jika harsha cenderung pendiam, Adhis
tidak demikian. Didukung pula karena eratnya hubungan kekeluargaan di kelas B
antar orang tua dan wali kelas, sehingga terbawa juga kepada anak-anaknya.
Menurut penuturan Bu Shanti, perbedaan kelas A B dan C yaitu, kalau kelas A
cenderung pendiam peserta didiknya, walaupun di kelas V ini sudah ada
perubahan semenjak wali kelasnya Bu Fatimah, dan untuk kelas B hubungan
kekeluargaan baik di lingkungan sekolah maupun diluar sekolah tetap terjalin
dengan sangat baik, sehingga orang tua peserta didik lain pun bisa dekat dengan
peserta didik yang lain, sudah seperti orang tua sendiri dan anak sendiri. Orang
tua jadi lebih mengetahui bagaimana pergaulan dan hubungan persahabatan putra
putrinya, dan selama pengamatan Bu Shanti, hubungan persahabatan mbak Adhis
dengan teman-teman kelasnya terjalin sangat baik. Mbak Adhis yang pada
dasarnya memang anak yang aktif dan ceria, menjadi lebih aktif lagi di kelas VB
ini, keterampilan bercakap-cakap lebih terasah, kemampuan humornya juga baik
walaupun terbilang standar, dan peran serta dalam kelompok sebayanya juga
berjalan lancar, tidak tertinggal dengan teman-temannya, justri bisa mengimbangi
dan mengikuti sesuai dalam pengawasan orang tua dan guru. Menurut Bu Nina,
kelas yang paling sopan, dan baik peserta didiknya adalah kelas VB, Bu Nina
mengatakan seperti itu karena Bu Nina bisa membandingkan antara putranya yang
di kelas VA, dengan putrinya yang di kelas VB. Sedangkan kelas VC memang
anaknya sangat aktif, dan aktifnya mereka masih butuh arahan.

Interpretasi:

Bu Shanti menjelaskan bahwa efektitas full day school dalam
mengembangkan keterampilan sosial peserta didik itu tidak hanya dilihat dari
program sekolahnya saja, akan tetapi peran orang tua dan guru juga penting.
Semisal tidak sekolah di full day school pun jika program sekolah dan gurunya
mendukung pengembangan keterampilan sosial, maka itu bukan menjadi sebuah
hambatan. Tetapi, menurut Bu Shanti dengan disekolahkan di full day school,
orang tua merasa dimudahkan dan dibantu, anak masuk sekolah dari pagi hingga
sore, sudah dipenuhi dengan kegiatan positif yang tentunya dapat
mengembangkan akademis dan keterampilan anak. Dan sekolah full day biasanya
memiliki program kegiatan yang mana kegiatan tersebut sudah masuk ke dalam
jam pembelajaran, jadi pihak orang tua tidak perlu dibingungkan untuk
mendampingi anak dalam kegiatan outing class misalnya, tidak perlu mencari hari
lain selain jam sekolah untuk melakukan kegiatan outing class. Hasil keterampilan
sosial yang nampak pada diri mbak Adhis yaitu, dia menjadi lebih aktif dan
pemberani. Adhis memang sedikit berbeda dengan Harsha, jika harsha cenderung
pendiam, Adhis tidak demikian. Didukung pula karena eratnya hubungan
kekeluargaan di kelas B antar orang tua dan wali kelas, sehingga terbawa juga
kepada anak-anaknya. Selama pengamatan Bu Shanti, hubungan persahabatan
mbak Adhis dengan teman-teman kelasnya terjalin sangat baik. Mbak Adhis yang
pada dasarnya memang anak yang aktif dan ceria, menjadi lebih aktif lagi di kelas
VB ini, keterampilan bercakap-cakap lebih terasah, kemampuan humornya juga
baik walaupun terbilang standar, dan peran serta dalam kelompok sebayanya juga
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berjalan lancar, tidak tertinggal dengan teman-temannya, justri bisa mengimbangi
dan mengikuti sesuai dalam pengawasan orang tua dan guru.
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Catatan Lapangan 21

Metode Pengumpulan Dokumentasi

No Keterangan

1 Observasi
pembelajaran  di
kelas VA

2 Peserta didik
menulis poin
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Diskusi kelompok
kelas VA

Role Playing kelas
VA
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Permainan
interaksi
jual beli

sosial

Uang permainan
interaksi jual beli
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8 Morning briefing
kelas VB

9 Peserta didik
melakukan
interaksi jual beli

10 Evaluasi  setelah

permainan
interaksi jual beli

160




11

Wawancara
kepada peserta
didik kelas VB

12

Observasi
pembelajaran
kelas VC

13

Wawancara
kepada peserta
didik kelas VA
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14 Diskusi kelompok
kelas VC

15 Role playing kelas
VA

16 Lembar pantauan

perilaku kelas VB
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17 Pembuatan mind
map kelas VB

18 Peserta didik
presentasi hasil
pembuatan mind
map di depan
kelas

19 Jadwal kegiatan

sekolah
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20

Program
pendampingan Al
Quran
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Lampiran I11. Pengajuan Penyusunan Skripsi

: 0 Universitas Islam Negen Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-08-05/RO

PENGAJUAN PENYUSUNAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR
Yogyakarta, 20 April 2017
Hal Pengajuan Judul/Tema Skripsi/Tugas Akhir
Kepada Yth
Ketua Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas lmu Tacbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Farikha Hasluzia Daneswara

NIM 1 13480121

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Semester L VI

Fakultas - llmu Tarbiyah dan Keguruan

Mengajukan Judul/Tema Skripsi/Tugas Akhir sebagai berikut:

IMPLEMENTASI SISTEM FULL DAY SCHOOL TERHADAP PENGEMBANGAN
KETERAMPILAN SOSIAL SISWA KELAS V SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN

Besar harapan saya tema di atas dapat disetujui, dan atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan
terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Menyetujui,

Penasihat Akademik, Pemohon,

Mo Agung Rokhimawan Farikha Hasluzia Daneswara
NIP. 19781113 200912 1 003 NIM. 13480121
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Lampiran IV. Penunjukan Pembimbing Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLANM NEGERISUNAN KALUAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

319738

Jin Manda Adisucipto Yogyakana $3281. Telp (0274 1303, Fan 02741

DID e-mail tarbiygh auin sukzac id

Nomor: B-279 Un.02 PGMI PP.O09Y 12 2016 21 Desember 2016
Sitat : blasa

Lamp. © [isatu) eksemplar

Hal Penunjuhan sebagai Pembimbing Skripsi

Kepada Yth.

Sigit Prasetyo. M. Pd. Si.

Dosen Fak. llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

Assalamualaikum Wr.Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Prodi PGMI Fakulas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta perihal pengajuan propesal Skripsi. Bapal
Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing skripsi Saudara :

Nama : Farikha Hasluzia Daneswara
NIM 13480121

Program Studi  : PGMI

Judul Skripsi - PROBLEMATIKA SISTEM PEMBELAJARAN FULEDAY SCHOOL
PADA SISWA KELAS V SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN

Atas kesediaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih

Wassalamu ' alaikum Wr.Wb.

Tembusan :

Dekan (sebagai laporan);
Program Studi PGMI:

Kepala Bagian Tata Usaha FITK:
Bina RisevSkripsi:

Mahasiswa yang bersangkutan. .

Yoo —
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Lampiran V. Kartu Bimbingan Skripsi
Universitas Islam Negeri Suncn Kalijaga FM-UINSK-BM-06/R0

KARTU BIMBINGAN SKR{PSI/ TUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa : Farikha Hasluzia Daneswara

Nomor Induk - 13480121

Jurusan : PGMI

Semester x VL

Tahun Akademik :2016/2017

Judul Skripsi : “IMPLEMENTASI SISTEM FULL DAY SCHOOL TERHADAP

PENGEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL SISWA KELAS V SDIT
SALSABILA 3 BANGUNTAPAN”

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
No. \ Tangga! | Konsultasi Materi Bimbingan | Tanda Tangan
B - Ke : Pembimbing
‘ |
1 28 April 2007 4 g)em‘mar Proposal (_L{‘—
} i
a. oA Meiawor 2 Reiisi Frocosal r’Z’\:
3 !l\ Tuni 2007 3 Revisi (nttumen peselitian (Z'\:
I
= ‘ E
A3t W Jbﬂ! 4 Acc  CPenelitian | r_z;j ‘
e ‘ S
¢ o hauteny o bimbingan Bab [} - LV Z\_"‘
L 23 Nov 20r7 6 Bimbiggan Bav WV (—Zi
,jl =
1 4 Dos zop7 1 Rovig Bab -1V (——2‘:
3 % Tan g g Loy b W T &
| N
9 34 Jan 208 9 Acc Sy /#1403 oegaln I zn: i
i ! |

Yogyakarta, fs f,/..l /’La \3—

Pembimbing

P

VAt e"’—-&“’:clu

NP (g o128 | e v
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Lampiran VI. Bukti Seminar Proposal

REMENTERIAN AGAMA
" N7 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUAGA
) N FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
N\ ‘

v Marda Adiseapto Y aey akarta S3281, felp (0271 S1050 b 10274) 219734

' "l ' man! tarbisahidum suka acd

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nanma Mahasiswa Fanikha Hasluzia Daneswara

Nomar Induk [RE AU

Program Studs POMI

Nemestet A

1ahun Akademik 220162017

Judu! Sknpsi SIMPLEMENTASIE SISTEM FULL DAY SCHOOL TERHADAP

PENGEMBANGAN KITERAMPILAN SOSIAL SISWA KELAS V
SDIT SALSABILA 3 BANGUN TAPANT

| eah mengikuti seminar proposal skripsi tanggal = 28 April 2017

Selamuinya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing berdasarkan
hastl-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut.

Yogyakarta, 28 April 2017
Moderator

qﬁ\d

Sigit Prasetyo, M. Pd. Si.
NIP. 19810104 200912 1 004
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Lampiran VII. Surat 1zin Penelitian Gubernur

gp";q; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
s UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
INirJ ~ FAKULTASILMU TARBIVAH DAN KECURUAN

Alamat :JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 hitp:/ftarbiyah.vin-sukz ac.id/

) E-mail : Tk@uin-suka.ac.ioc. YCGYAKARTA 55281

Nomor  : B-20:%/Un.02/DT.1/PN.01.1/98/2017 1 Agustus 2017
Lamp. ¢ 1Bendei Proposal
Perihal  : Permohonan Izin Penelitian

Kepada

Yth: Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Palitik DIY
di JI. Jenderal Sudirman No.5

Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr, whb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan skripsi
dengan Judul: “IMPLEMENTASI SISTEM FULL DAY SCHOOL TERHADAP
PENGEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL MELALUI PEMBELAJARAN IPS PADA
SISWA KELAS V SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN?®, diperiukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi izin
kepada mahasiswa kami :

Nama : Farikha Hasluzia Daneswara

NIM : 13480121

Semester : VIl (Delapan)

Jurusan  : Pendidikan Guru Madrassh Ibtidaiyah

Aiamat 2 Ji. Sri Rejeki Rt.010/Rw.003 Kel.Munggut,Kec.Wungu,Madiun

untuk mengadakan penelitian di SDIT Salsabila 3 Banguntapan.

dengan metode pengumpulan data Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi.
Adapun waktunya

mulai tanggal : Agustus-September 2017

Demikian atas perkenan Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum wr. wh. A !

ST ari-Dekan
akil-Dekan Bidang Akademik
e
LQJVg
| iniLgsih <
7/
Tembusan :
1. Dekan (sebagai laporan)
2. Kajur PGM|
3. Mahasiswa yang bersangkutan ( untuk dilaksanakan )
4,  Arsip
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Lampiran VIII. Surat Izin Penelitian dari BAPPEDA

N PEMERINTAN KABUPATEN BANTUL
Lot BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Y g (BAPPEDA)

JIn Robert Wolter Monginsidi No 1 Bantul 85711, Tolp J07633, Fax. (0274) d67706
Website bappeda bantulkab go id Wobmail bappeda@@bantulkab go id

SURA U KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg/ 2701/ 81/ 2017

Menunjuk Surat Dan Badan Kesaluan Dangsa Nomor — 074/7089/Kesbangpol/2017
dan Palink Pemenntah
Daerah DIY
Langgal 04 Agustus 2017 Penhal - Rekomondast Penolitian

Mengingat o Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembontukan Ogamsas
Loembaga Tekms Dasrah D Lingkungan  Pemoenntah - Kabupaton Bantu
sebagamana tolah dwbah dengan Poraturan Dacrah Kabupalon Bantul
Nomor 16 Tahun 2000 tontang Porubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pombentukan Oganisasl Lombaga Tekns Daerah DI
Lingkungan Pemaonntah Kabupaten Bantul

b Paratiran Gubemur Daciah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Polayanan Ponpnan, Rekomoendas Poelaksanaan Surver
Penelian. Pengembangan Pongkapan. dan Studi Lapangan di Dacrah
Istimowa Yogyakarta

¢ Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tontang hin Kulah Kera
Nyata (KKN) dan Praklok Lapangan (PL) Porguruan Tinggl di Kabupaten

Bantul
Diizinkan kepada

Nama FARIKHA HASLUZIA DANESWARA

P 1/ Alamat Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijoga
Yogyakarta

NIP/NIM/No KTP 3306074209960005

Nomor Telp /HP 085643671776

TemarJudul IMPLEMENTASI SISTEM FULL DAY SCHOOL TERHADAP

Kegiatan PENGEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL MELALUI
PEMBELAJARAN IPS PADA SISWA KELAS V SDIT SALSABILA 3
BANGUNTAPAN

L okasi SDIT Salsabila 3 Banguntapan

Waklu 07 Agustus 2017 s/d 07 Nopember 2017

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1 Dalam melaksanakan kegiatan tersebul harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan ujuan) |
dengan institusi Pemenntah Desa selempal serta dinas alau instansi terkail untuk mendapatkan petunjuk

seperlunya,

Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku,

lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai 12in yang dibenkan,

Pemegang 1zin wapb melaporkan pelaksanaan kegialan bentuk soflcopy (CD) dan hardeopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul ¢.q Bappeda Kabupalen Bantul selelah selesai melaksanakan hegatan,

1zin dapal dibalalkan klu-waklu apabila idak memenuhi kelentuan tlersebul di alas.

Memenuhi ketenluan, elika dan norma yang berlaku di lokas: kegiatan, dan

lzin ini lidak boleh disalahgunakan untuk tujuan lertenlu yang dapal mengganggu kelerliban umum dan i
kestabilan pemenntah ]

A wN

o

~ o

Dikeluarkandi Bantul
Pada langgal 07 Agustus 2017

An Kepala,
Kepala Bidang Pengendalian
an-gdan Pengembangan u.b

.'
v

di i 5
1. Bupati Bantul (sebagai laporan)
| 2 Ka Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul
| 3. Ka Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kab Bantul
| 4 Ka SD IT Salisabila 3 Banguntapan

§. Dekan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
.Yeng Bersangkutan (Pemohon)
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Lampiran 1X. Surat Rekomendasi dari Pemerintah Kabupaten Bantul

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1 Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

!

1. Gubeswr DIY

Yogyakarta 4 Agustus 2017

Kepada Yih
074/7089/Kesbangpol2017 Bupat Bantul
Rekomendasi Peneitian Up Kepaia BAPPEDA Bantul
& Bantul
Memperhatikan surat
Dan : Dekan Fakuitas imu Tartiyah dan Keguruan UIN Sunan Kanage
Nomor 1 B-2257/Un 02/DT 1/PN 01 1/08/2017
Tanggal ;1 Agustus 2017
Perihal : Permohonan tzin Peneltian

Seteiah mempelajan swat permohonan dan proposal yang dapukan maka dapat dibenkan
surat rekomencas: boak keberatan untuk melaksanakan nsetpeneltan dalam rangka
penyusunan sknps: dengan juoul proposal “IMPLEMENTASI SISTEM FULL DAY SCHOOL
TERHADAP PENGEMBANGAN KETERAMPILAN SOSIAL MELALUI PEMBELAJARAN
IPS PADA SISWA KELAS V SDIT SALSABILA 3 BANGUNTAPAN" kepada

Nama : FARIKHA HASLUZIA DANESWARA

NIM : 13480121

No HP/identitas : 08564367 1776/330607 4209960005

Prodi/Jurusan :  Pendwdikan Guru Madrasah Ibtdaryah

Fakuitas :  Fakultas imu Tarbryah can Keguruan UIN Sunan Kaijaga
Lokas: Penelitan :  SDIT Saisabda 3 Banguntapan

Waktu Penelitian 1 5 Agustus 2017 s d 30 September 2017

Sehubungan dengan maksud tersebu! diharapkan agar pihak yang terkat dapat
memberikan bantuan / fasiitas yang dibutuhkan

Kepada yang bersangkutan diwajibkan
1 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertb yang berlaku o wilayah
niset/peneliian

2 Tidak dibenarkan melakukan nsetpenelitan yang bdak sesua atau ldak aca
kaitannya dengan judul nset/penelhan dimaksud,

3 Menyerankan hasil risetpenelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan

4 Surat rekomendas: in dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kal dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) har kena sebelum berakhimya
surat rekomendasi ini

Rekomendasi ljin Riset/Penelitan nu dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata pemegang
tidak mentaat ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menachkan makdum.

3. Yang bersangustan
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Lampiran X. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

( Al SEKOLAH DASAR ISLAM YERPADY [£DIT)
I

051 sALSABILA 3 BANGUNTARAN

| -l
v '../ ) Gatothoco, Jurugsntong RT. 10 PW. 34 Banguntapan Cantul, Yogvatarta Telp. 0274 - 451996
’ \ No Statistik Sekolah 102040116043, NPSN 20411841

SALSABILA AKREDITASI A

SURAT KF TERANGAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Nomor : 423/509/BNG.D.29

bertandatangan di bawah mi

Nama Pandi Kuswoyo, M Pd |

Jabatan Kepala Sekolah SDIT Salsabila 3 Banguntapan

\Maman I Gatothoco, Jurugentong, Ri 10. Rw. 34 Banguntapan, Bantul
Mencrangkan bahwa

Naina Fankha Hasluzia Daneswara

NIM 13480021

Program Studi - Pendidikan Guru Madrasah Ibuidaiyah (PGMI)

I elah melakukan penelitan dan bulan September s/d November 2017 dengan judul
“Implementasi Sistem Fullday School Terhadap Perkembangan Ketermpilan Sosial Melalui
Pembelajuran IPS Pada Siswa Kelas V SDIT salsabila 3 Banguntapan”.

Dermiian surat keterangan it dibuat dengan sebenar - benamya untuk dapat dipergunakan sesuai

keperluan
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Lampiran XI. Sertifikat SOSPEM
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Lampiran XII. Sertifikat OPAK

R PSS S 4 s 25370008 ..p..: .vrldn..\.:‘r,,..lhi.r
k: N 100 Z £0.861 81216561 ‘dIN
e e unweney ARy USIUY UPnjoes BV W TUEADTIOY RS id

Yl

“ 'f (gt

5 £l ke WECG SN N
ebefjjey ueun L ueems|seyeWey Uep WapeyY a
firex o : J2opAo s PWARIA.

nynsbusyy
LUPBLSBUCPUT -F4 | BMRDUS, ATHIUN A
e, uep- Y BM UBUUNS-SY Uy Uesesessg Buel emsionumy LEATLY) UZARIOLRITL
: pwa) unbuap
€10z /
eueqeido ) ¥
edelijey uvung E3N wvps) sEISIIATU) B

(MVdO) sndwey uep Jruapeyy urjeusdud,] eus) vy wepep § g
B L1125 od il

: iebeqas

~

: epeday) uexjuaqip
EL/NA/YANS-NIN-AVIO'NVd/ - ON

iVEIdIANES oo

174



Lampiran XIII. Sertifikat Magang 111

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
ua FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

o Alamat: JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 Fax. (0274) 519734
bl Website: http://tarbiyah.uin-suka.ac.id YOGYAKARTA 55281

SERTIFIKAT

Nomor : B.2065.2/Un.02/WD.T/PP.02/05/2016

Diberikan kepada

Nama FARIKHA HASLUZIA DANESWARA
NIM ¢ 13480121

Jurusan/Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Nama DPL : Sigit Prasetyo, M.Pd.Si.

yang telah  melaksanakan kegiatan  Praktik  Pengalaman
Lapangan/Magang Il tanggal 27 Februari s.d 27 Mei 2016 dengan nilai:

94.30 (A-)

Sertifikat ini diberikan sebagai bukti lulus Magang II sekaligus sebagai

syarat untuk mengikuti Magang III.

Yogyakarta, 27 Mei 2016

a.n Wakil Dekan Bidang Akademik
Ketua,

e

/

Adhi Setivawan, M.Pd.
NIP. 19800901 2008011 011
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Lampiran XIV. Sertifikat KKN

Baen o

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA " S
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA S
LEMBAGA PENELITIAN DAN N

D|D PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

4

Pl %
ohs

Nomor: B-420.1/UIN.02/L.3/PM.03.2/P5.435/1 2/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga

memberikan sertifikat kepada: j
Nama . Farikha Hasluzia Daneswara ’
Tempat, dan Tanggal Lahir : Surabaya, 02 September 1996
Nomor Induk Mahasiswa  : 13480121 J’
Fakultas ¢ lmu Tarbiyah dan Keguruan !‘

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Gasal,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-91), di:

Lokasi . Ngalnggeran Kulon, Nglanggeran

Kecamatan : Patuk !
KabupatervKota ¢ Kab. Gunungkidul j
Propinsi : D.l. Yogyakarta

dari tanggal 05 Juni s.d. 30 November 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96,17 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) dengan status matakuliah intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian
Munagasyah Skripsi.

B A SISO e e e

. Yogyakarta; 05 Desember 2016 ‘
/" Ketua;

““Dr. PhiL. Al Makin, 5.Ag., M.A.
NIP.: 19720812 200112 1 002
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Lampiran XV. Sertifikat ICT
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Lampiran XVI. Sertifikat IKLA
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Lampiran XVII. Sertifikat TOEFL

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS

STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

i{j CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.48.27.4599/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name . Farikha Hasluzia Daneswara
Date of Birth : September 02, 1996
Sex . Female

took Test of English Competence (TOEC) neld on February 24, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE

jListening Comprehension | 47

Structure & Written Expression

jReading Comprehension

‘Total Score
.Vaflidity: 2 years since the certificate's issued -

Yegyakarta, February 24, 2016
Director,

Dr. Sembo@%/\ﬁdodo, S.Ag., MAg.

NIP. 19680915 199803 1 005 e e
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Lampiran XVII1.Sertifikat PKTQ

SERTIFIKAT
’\/a-zx DPP-PKTQ/FITK/XI/2014

Menerangkan Bahwa:

FARIKHA HASLUZIA DANESWARA

.

O3 O S0 ROF B0 BV F0S) K34 R G030 G098 05L S

A

Telah Mcngikuli:.
SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP PKTQ
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Sabtu, 20 Desember 2014
Bertempat di Gedung Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Dinyatakan:

LULUS

ARVE

o
4
o

g

N NN .'<.
RTINS e
\':_4",_\\\.‘\:‘

AN
4,
RSN )

R0 U (X

Yogyakarta, 20 Desember 2014
a.n Dekan Ketua
Wakil Dekan 111 Panitia DPP Bidang PKTQ
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Hsalijaga Yogyakarta

RO BRY BEH SN By 8

] BT

B0 B By
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Lampiran XIX. ljazah SMA
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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oy SEKOLAH MENENGAH ATAS § ¢4
PROGRAM : BAHASA

PN TAHUN PELAJARAN 201212013 ;
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Lampiran XX. ljazah KMD
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Lampiran XXI. Sertifikat Lectora
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Lampiran XXII. Curriculum Vitae

CURRICULUM VITAE

A. Data Pribadi

Nama Lengkap : Farikha Hasluzia Daneswara
Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya, 02 September 1996
Alamat : JIn Sri Rejeki, Rt 010/ Rw 003, Munggut,

Wungu, Madiun

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Status : Belum Menikah
Golongan Darah CA

Kewarganegaraan : Indonesia

No. Hp : 0895372818668
Email : fhasluzia@gmail.com

B. Data Orang Tua
Nama Orang Tua
1. Ayah : Sudarno
2. lbu : Luluk Fauziyah

C. Riwayat Pendidikan

1. SD/MI : SDN Triwarno

2. SMP/MTs : SMPN 9 Purworejo

3. SMA/MA : SMAN 7 Purworejo

4. S1 : UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
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